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INTISARI

Sativareza. Cylvia Maydhi,Tivani. Inur., Barlian. Ahmad Anig. 2021. Uji
Stabilitas Sifat Fisik Sediaan Sabun Mandi Cair Ekfak Kulit Nanas
(Ananas comosus. L.Merr)

Kulit buah nanas mengandung senyawa flavonoid yemkhasiat sebagai
anti bakteri yang dapat membersihkan badan. Pemelihi bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh perbedaan konseeksigmk kulit nanas
(Ananas comosus L.Merr) dan TEA sebagai emulgator terhadap uji sifat fisik
sediaan sabun mandi cair dan apakah sediaan samadi oair stabil dilihat dari
uji cycling test.

Penelitian dilakukan dengan metode maserasi, sayge digunakan
kulit buah nanas Ananas comosus.L.Merr), teknik sampling yang dilakukan
secara total sampling, membagi tiga formula denkmmsentrasi ekstrak yang
berbeda kulit buah nana&nanas comosus.L.Merr) :Fl 2%, FIl 4%, FIIl 6% dan
TEA sebagai emulgator : Fl 4%, FIl 2%, Flll 1%, gakemudian diuji sifat fisik
untuk mengetahui konsentrasi yang paling baik usttgiaan sabun mandi cair.
Uji sifat meliputi uji organoleptik, uji pH, uji ot jenis, uji viskositas, dan uji
tinggi busa.

Berdasarkan penelitian menunjukan adanya pengaounisektrasi pada
ekstrak kulit buah nana#anas comosus. L.Merr) dan TEA sebagai emulgator
terhadap uiji sifat fisik sediaan sabun mandi cair ddanya kestabilan secara fisik
dilihat dari ujicycling test dengan analis one way anova.

Kata kunci : Ekstrak kulit buah nan&abun mandi cair, Uji Sifat Fisik, Uji
Cycling test.



ABSTRACT

Sativareza. Cylvia Maydhi,Tivani. Inur., Berliani. Ahmad Aniq. 2021.
Stability Test of Physical Properties Of Pineappleskin Extract Liquid Bath
Soap Ananas comosus. L.Merr)

Pineapple skin contains flavonoids which have @aitterial properties
that can cleanse the body. This study aims to wheerwhether there is an effect
of differences in concentration pineapple peelaktAnanas comosus L.Merr)
and TEA as the emulgator for the physical propsrtest for liquid bath soap and
whether the liquid bath soap preparation is stabén cycling test.

The study was carried out by maceration methoe, shmple used
pineapple peelAnanas comosus.L.Merr), the sampling technique was carried out
by total sampling, dividing three formulas withfdifent ektract concentration of
pineapple peelAhanas comosus.L.Merr) Fl 2%, FIl 4%, Flll 6% and TEA as the
emulgator for Fl 4%, Fll 2%, Flll 1%, which wereeth tested for physical
properties to determine the best concentrationlifpid bath soap preparation.
The characteristic test includes organoleptic tB$t,test, spesific gravity test,
viskosity test, and foam heigh test.

Based on the research, there is effect on theecwration of pineapple
peel ektract(Ananas comosus.L.Merr) and TEA as a emulgator for testing the
physical properties of liquid bath soap. And thggtal stability of the cycling
test with one way anova.

Key words: Pineapple skin extract, Liquid bath soap Physical Properties

Test. Cycling test
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara beriklim tropis. Dampiaki iklim
tersebut banyak yang mempunyai masalah kulit kefibgnurut Ayu dkk,
(2017) kulit kering yang terjadi di indonesia 58%80%, dari seluruh
penduduk indonesia. Kulit kering merupakan salah saasalah kulit yang
umum dijumpai pada masyarakat khususnya bagi yaggdl di iklim tropis
seperti Indonesia, namun banyak dari masyarakankumemperhatikan
dampak yang bisa ditimbulkan akibat kulit keringpngderlalu lama dibiarkan
karena menganggap hal tersebut bukan masalah gaag iKulit yang kering
dapat menurunkan kinerja pertahan tubuh. (Nova, 2012

Guna mengatasi masalah kulit kering yaitu dengamgapgnakan sabun
maka metabolisme kulit (seperti sebum), lapisant kgdng mati, residu
keringat, kotoran, debu, dan mikroorganisme dapdtildngkan bahkan di
saat sekarang ini sabun bukan hanya untuk memkanrstabuh, tetapi juga
sekaligus berfungsi untuk melembutkan kulit, mehkan kulit, maupun
menjaga kesehatan kulit dari efek radikal bebasyputri,2013).

Salah satu bahan alam yang berkhasiat sebagdiadtéri alami adalah
kulit buah nanas, kulit nanas mengandung vitamikeZatonoid, antosianin,
flavonoid, enzim bromelin, air, serat kasar, g@duksi, karbohidrat, protein,

dan tannin. senyawa lain yang terkandung dalamt kidhas yang dapat



digunakan sebagai anti bakteri adalah flavonoidpoemm dan tannin.
Flavonoid merupakan senyawa fenol yang berfundsga anti bakteri dan
anti jamur. Saponin dan tannin merupakan senyaweialang banyak
terdapat pada tanaman di daerah tropis dan jugafdieantibakteri (Rega
dkk,2016) Enzim bromelin membantu pengelupasarkdél mati sehingga
kulit terlihat lebih halus dan lebih cerah ( OctBxia dkk,2020).

Dalam pembuatan sabun mandi cair dibutuhkan enariggang
berfungsi menyatukan kedua bagian fase minyak deme fair dengan
membentuk suatu emulsi (Nurista, 2018) dalam halaitu Trietanolamin
(TEA). TEA adalah cairan kental, berwarna beninggha kuning pucat
memiliki bau lebih mirip amoniak, dan bersifat ligkopis.(Amira, 2019)
Penelitian yang dilakukan Yahdian (2019) menggunak@etanolamine
dengan konsentrasi 4% menghasilkan sediaan sabbwang baik.

Uji stabilitas fisik sediaan untuk menjamin sediairbuat dan masih
memenuhi parameter kriteria selama penyimpananid#edtabilan fisika
dari sediaan sabun cair ditandai dengan adanya spbam (terbentuk
koalesen) dan perubahan fisik lainya. Untuk memniphrailai kestabilan
suatu sediaan farmasetika dalam waktu yang singlk&ia dapat dilakukan
dengan uji stabilitas dipercepat salah satunyaaadastling test. Uji cycling
test bertujuan untuk mendapatkan informasi yang diikagm dalam waktu
sesingkat mungkin dengan cara menyimpan sediaaa gaddisi yang
dirancang untuk mempercepat terjadinya perubahag p#asa terjadi pada

kondisi normal dan kemampuan produk tersebut umteknpertahankan sifat



dan karakteristik khasiat agar sama dengan yantjkdinga pada saat di buat
hingga batasan yang ditetapkan sepanjang periodg/ingganan dan
penggunaan. Ugycling test juga merupakan simulasi sediaan selama proses
distribusi dalam kendaraan yang ada pada umumngangadilengkapi
dengan alat pengontrol suhu dan juga merupakanasimadanya perubahan
suhu setiap tahun bahkan setiap harinya selamanpeayan suatu sediaan.
Uji ini dilakukan pada suhu atau kelembapan padktweertentu sehingga
produk dalam kemasanya akan mengalami perubahabgamariasi.

Sediaan sabun cair di uji stabilitas fisiknya digk@n untuk
mengetahui kestabilan sediaan. Pengujian stabilddakukan dengan
pengamatan dengan melihat perubahan penyimpanansodd dingin ZC
selama 24 jam kemudian dikeluarkan dan ditempapleala suhu tinggi 48
selama 24 jam pengujian tersebut dilakukan seba@ysaklus dan parameter
kestabilan sediaan dapat dilihat dari hasil ujeoeptik dan uji pH (Nirwati
dkk,2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas makalipaartarik untuk
membuat Tugas Akhir dengan judulji stabilitas sifat fisik sediaan sabun

mandi cair ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus L .Merr).

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi ekstigtk bkiah nanas
(Ananas comosus L.Merr) dan TEA terhadap sifat fisik sediaan sabun

mandi cair?



2. Apakah sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit ngdAaanas comosus

L.Merr) dan TEA memiliki sifat yang stabil dilihdiari uji cycling test?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini pembatasan masalah meliputi:

1.

Kulit buah nanas yang digunakan diperoleh darippagi daerah Kota
Tegal

Identifikasi simplisia menggunakan uji makroskogdn uji mikroskopik
Ekstrak kulit nanasAnanas comosus L.Merr) dilakukan dengan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70% dengan perlyamdinl0
Konsentrasi ekstrak kulit buah nandsdnas comosus.L.Merr) : FI 2%,
Fll 4%, Flll 6% dan konsentrasi TEA : Fl 4%, FIP62FIll 1%

Uji sifat fisik yang di lakukan adalah uji organptes (bau, warna,
bentuk), uji pH, uji tinggi busa dalam air sulingi viskositas, uji bobot
jenis.

Uji cycling test sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit namasrfas

comosusL.Merr) dilakukan selama 6 siklus.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsergkasiak kulit buah
nanas Ananas comosus L.Merr) dan TEA sebagai emulgator terhadap uiji

sifat fisik sediaan sabun mandi cair.



2. Untuk mengetahui sediaan sabun mandi cair ak%tulit buah nanas
(Ananas comosus L.Merr) dan TEA memiliki sifat yang stabil dilihairi

uji cycling test.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Memberikan pengetahuan khususnya pada pembacadeékitasiat kulit
buah NanasAnanas comosus L.Merr)
2. Memanfaatkan penggunaan kulit buah Narfagitas comosus L.Merr)
yang sangat berlimpah dipasaran untuk dijadikamaaaddalam farmasi

khususnya sediaan sabun mandi cair.

1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
Pembeda Yahdian Rasyadi St. Ratnah dan Alfrida Sativareza

dkk Monica Salasa (2019) 2021
(2018)
Judul  Formulasi Dan Uji Formulasi Sabun Cair  Uji Stabilitas
Penelitian  Stabilitas Fisik Ekstrak Daun Sifat Fisik
Sabun Mandi Cair Kecombran¢Etlingera  Sediaan Sabun
Ekstrak Etanol elatior) Sebagai Mandi Cair
Buah Kapulaga Antikeputihan Ekstrak Kulit
(Amomum Buah Nanas
compactum Sol .Ex (Ananas
Maton) Fruits comosus L)

Sampel Ekstrak Etanol Ekstak Daun Kecombrang Ekstrak Kulit

(Objek Buah Kapulaga (Etlingera elatior) Buah Nanas
Penelitian) (Amomum (Ananas
compactum Sol.E comosus L)

Maton ) Fruits




Lanjutan Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Yahdian St. Ratnah dan Sativareza
Rasyadi dkk Alfrida Monica 2021
(2018) Salasa (2019)

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi ekstrakkonsentrasi ekstrak kulit
Sampel Ekstrak Buah daun kecombrang buah nanas F1 2%, F2
Kapulaga 2% 6,25% dan 8,75% 4%, dan F3 6%
(F1), 4% (F2),

6% (F3)
Hasil Sediaan sabun Sediaan sabun cair Hasil penelitian ini ada
Penelitian dengan ekstrak daun pengaruh perbedaan
konsentrasi kecombrang  konsentrasi ekstrak kulit

ekstrak buah  memiliki aktifitas nanas pada uji bobot
kapulaga 2%, anti keputihan  jenis dan TEA sebagai
4%, 6% dapat dimana sediaan emulgator pada uji sifat
dibuat sediaan sabun cair 8,75% fisik sediaan sabun
sabun cair memiliki aktifitas  mandi cair dan adanya
yang lebih besar da kestabilan secara fisik
konsentrasi 6,25% dilihat dari uji cycling
test ekstrak kulit buah
nanas




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kulit Buah Nanas (Ananas comosus L.Merr)

Gambar 2.1 Kulit Buah Nanas (Dokumen Pribadi)
2.1.1Klasifikasi Tanaman Nanas
Klasifikasi Nanas menuruNatural Resource and Conservation
Service, United State Department of Agricultural (USDA, 2016).

Dalam penelitian Riska (2017) adalah sebagai beriku

Kingdom . Plantae

Sub Kerajaan . Tracheobionta

Super Divisi :  Spermatophyta

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas . Liliopsida

Subkelas . Zingiberidae

Bangsa . Bromeliales

Suku . Bromeliaceae

Marga . Ananas Mill

Jenis . Ananas comosus (L.).Merr.



2.1.2 Kandungan Kulit Buah Nanas

Menurut Mardalena dkk, (2011) melaporkan bahwat Koliah
nanas mengandung total antioksidan sebesar 38,980éhg dengan
komponen bioaktif berupa vitamin C sebesar 24,4016%y g, beta
karoten sebesar 59,98 ppm, flavonoid 3,47%, kuardet#t8%, fenol
32,69 ppm dan saponin 5,29%.

Kulit nanas kaya akan kandungan zat aktif flavonadzim
bromealin, vitamin c, dan antosianin yang diketabenyawa aktif
tersebut memiliki kemampuan sebagai agen anti bekte

2.1.3Manfaat Kulit Buah Nanas

Salah satu kandungan dari kulit nanas yaitu enziombalin
dapat digunakan sebagai efek anti bakteri. Zatdgalbm enzim
bromealin dapat mengubah sifat fisik dan kimiawaget sel dan dapat
menghalangi fungsi normalnya sehingga mampu menigagardan
membunuh bakteri. (Rega dkk, 2016).

Manfaat kulit buah nanas untuk kulit yaitu untukmiersinkan
jaringan atau sel kulit mati, mencegah pertumbdehkanker.

2.1.4Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu golongan fenol ajamng
tersebar luas pada tumbuhan hijau dan menganduragob® karbon
dalam inti dasarnya, yang tersusun dalam konfig@&sC3-C6, yaitu
dua cincin aromatik yang dihubungkan oleh satuga karbon yang

dapat atau tidak dapat membentuk cicin ketiga (Arigigella, 2016).



Pada kulit buah nanas memiliki senyawa flavonoidgybersifat
desinfektan dan sangat efektif dalam menghambaimpbuhan bakteri
Gram positif karena flavonoid bersifat polar selgagebih mudah
menembus lapisan peptidoglikan yang juga bersifédrppada bakteri
Gram positif dari pada lapisan lipid yang non poRada dinding sel
bakteri Gram positif mengandung polisakarida (adakoat) yang
merupakan polimer larut dalam air, yang berfungbiagai transfer ion
positif untuk keluar masuk. Sifat larut itulah yamgnunjukan bahwa
dinding sel Gram postif bersifat lebih polar. $mtemasuk, flavonoid
segera bekerja menghancurkan bakteri dengan caredematurasi
protein yang menyebabkan aktifitas metabolisme.&&teri berhenti
karena semua aktifitas metabolisme sel bakteritalisegs oleh suatu
enzim yang merupakan protein. Berhentinya aktifiteetabolisme ini
akan mengakibatkan kematian sel bakteri.

2.1.5Simplisia
1. Pengertian Simplisia
Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringgéng

digunakan untuk pengobatan dan belum mengalamiopesmen,
kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan tidak Hetyari 60C
(BPOM RI, 2014).

2. Proses Pembuatan Simplia
Menurut (Rina Wahyuni dkk, 2014)

a. Pengumpulan Bahan Baku
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Pengumpulan  bahan baku dilakukan  dengan
memamfaatkan kulit buah nanas yang telah dibuang.
Sortasi Basah

Dilakukan untuk memisahkan kotoran atau bahan asing
lainya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara
membuang bagian yang tidak perlu sebelum pengeringa
sehingga didapatkan bahan yang layak digunakana @ar
dilakukan secara manual.
Pencucian

Dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor
lainya yang melekat pada tumbuhan. Pencucian di&aku
dengan air bersih, misalnya dari mata air, air suatau air
PAM. Pencucian dilakukan sesingkat mungkin agasktid
menghilangkan zat berkhasiat dari tumbuhan tersebut
Perajangan

Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses
pengeringan, pengepakan, dan penggilingan. Sebdihajang
tumbuhan dijemur dalam keadaan utuh selama satu har
Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, dengamalin
perajang khusus sehingga diperoleh irisan tipia ptatongan

dengan ukuran yang dikehendaki.



e.
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Pengeringan

Terdapat berbagai metode dalam pengeringan yaitu
antara lain pengeringan dengan sinar matahari Ugggs
pengeringan dengan oven, dan kering angin.
Sortasi Kering

Dilakukan untuk memisahkan benda-benda asing sepert
bagian-bagian tanaman yang tidak diinginkan damggenan-
pengotoran lain yang masih ada dan tertinggal [shaglia
kering. Proses ini dilakukan secara manual.
Pengepakan dan Penyimpanan

Selama penyimpanan ada kemungkinan terjadi kernsaka
pada simplisia. Untuk itu dipilih wadah yang beasifidak
beracun dan tidak bereaksi dengan isinya sehingipk t
meyebabkan terjadinya reaksi serta penyimpananaydau,
rasa dan sebagainya pada simplisia. Untuk simplesig tidak
tahan panas diperlukan wadah yang melindungi sampli
terhadap cahaya, misalnya alumunium foil, plastduabotol
yang berwarna gelap, kaleng dan sebagainya. Peagsnp
simplisia kering biasanya dilakukan pada suhu kamar

(15°C sampai 3¢€0).
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2.1.6 Ekstrak dan Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh demgararik zat
aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewaneémggunakan pelarut
yang sesuai. Metode penarikan zat aktif ini benpg@isahan senyawa
dimana komponen-komponen terlarut dari suatu caampdipisah dari
komponen yang tidak larut dengan pelarut sesudianggkan proses
pemindahan massa zat aktif yang semula berada dalbyang ditarik
oleh cairan penyari sehingga didapatkan zat a#tiftldalam penyari
disebut dengan penyarian. Pembuatan ekstrak dimikdsuagar zat
berkhasiat yang terdapat dalam simplisia terdap&tnd bentuk yang
mempunyai kadar yang tinggi dan hal ini memudahé@nberkhasiat
tersebut dapat diatur dosisnya (Pratiwi, 2014).

Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu zat sdatu
padatan atau cairan dengan bantuan pelarut. Siengtsg diekstrak
mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyang tidak
dapat larut seperti serat, karbohidrat, protein tam-lain. Senyawa
aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dagigblongkan ke
dalam golongan minyak atsiri, alkohol, flavonoidand lain-lain.
Diketahui senyawa aktif dalam simplisia akan mempetah pemilihan
pelarut dan cara ekstraksi yang tepat (Solikhah4 R0

2.1.7 Metode Maserasi
Maserasi merupakan cara ekstraksi sederhana ydakukin

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam caetarut selama
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beberapa waktu pada temperatur kamar dan terlindiery cahaya.
Metode maserasi digunakan untuk mengambil simplig@ng
mengandung komponen kimia yang mudah larut dalararyie
(Nursaerah, 2011).

Maserasi dipilih karena dapat mengekstrak senyaamgah baik
dan dapat mencegah dekomposisi senyawa yang dtathibdap
pemanasan. Prinsip ekstraksi menggunakan maseadtsi gdanya
difusi cairan penyari kedalam sel tumbuhan yanggaedung senyawa
aktif. Difusi tersebut mengakibatkan tekanan ossodalam sel
menjadi berbeda dengan keadaan diluar. Keuntungain rdetode
maserasi adalah cara dan peralatan yang digunaderhana, tetapi
memiliki kerugian yaitu waktu yang digunakan untoiengekstraksi
sampel cukup lama, pelarut yang digunakan lebihyddardan tidak
dapat dilakukan untuk bahan yang bertekstur kemgsers lilin,
benzoin, dan tiraks (Nursaerah, 2011).

2.1.8 Sabun
1. Pengertian Sabun
Sabun cair adalah sediaan berbentuk cair yanguldnj
untuk membersihkan kulit, dibuat dari bahan dasdrus yang
ditambahkan surfaktan, pengawet, penstabil busaamg dan
pewarna yang diperbolehkan, dan dapat digunakank umbtuk

mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit. Sabam memiliki
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bentuk yang menarik dan lebih praktis dibanding&abun dalam
bentuk padatan (Rafika Sari dan Ade Ferdian, 2017).

Menurut Lilis Sukeksi dkk (2017) sabun adalah suda
atau campuran surfaktan yang digunakan dengan miuku
mencucidan membersihkan lemak (kotoran). Sabun hkemi
struktur kimiawi dengan panjang rantai karbon Cirfgpa C16.
Sabun bersifat ampifilik, yaitu pada bagian kepgamemiliki
gugus hidrofilik (polar), sedangkan pada bagianr@ke memiliki
gugus hidrofobik (non polar). Oleh sebab itu dalamgsinya,
gugus hidrofobik akan mengikat molekul lemak datokan, yang
kemudian akan ditarik oleh gugus hidrofilik yangpdalarut dalam
air.

2. Jenis-Jenis Sabun
Jenis-jenis sabun menurut Putri (2016)
a. Sabun Padat
Sabun padat yaitu sabun yang dibuat dari lemak yang

padat atau dari minyak yang dikeraskan dengan grose
hidrogenasi asam lemaknya jenuh dan sukar larandalir.
Sabun padat (batangan) dapat dibedakan atas tigayj@itu:
sabun opaque (tidak transparan), sabun transcykegak

transparan), dan sabun transparan (sangat tranypara
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1) Sabun Opaque adalah sabun yang biasa ditemui tapasa
Sabun ini memiliki penampilan yang padat, kompak da
tidak tembus pandang.

2) Sabun Transculent adalah sabun yang sifatnya berada
diantara sabun transparan dan sabun opaque

3) Sabun transparan merupakan sabun tembus pandagg yan
tampilanya jernih dan cenderung memiliki kadar eénd
Sabun ini mudah sekali larut karena mempunyai sifat
sukar mengering.

b. Sabun Cair
Sabun cair menurut SNI (1996) adalah sediaan
pembersih kulit berbentuk cair yang di buat dahdradasar
sabun deterjen dengan penambahan bahan lain ygingaai
untuk mandi tanpa menimbulkan iritasi pada kulit.
Mekanisme Kerja Sabun
Kemampuan sabun dalam membersihkan kotoran disababk
sabun memiliki kemampuan untuk mengemulsi atau mspatki
bahan yang tidak larut dalam air. kemampuan inatiggrlihat dari
struktur molekul sabun. Ketika sabun ditambahkargee air yang
mengandung minyak atau bahan yang tidak larut dasam

molekul sabun akan mengelilingi droplet minyak (fééu, 2017).
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4. Fungsi Sabun
Fungsi utama dari penggunaan sabun adalah untuk
membantu menghilangkan kotoran dan kuman dari pdexaru
kotoran dan pori-pori kulit. (Faikoh, 2017).
5. Syarat Mutu Sabun Cair

Tabel 2.1 Syarat Mutu Sabun Cair Menurut Standart Nasional
Indonesia (SNI 06-4085-1996).

No Kriteria Uji Persyaratan
(Satuan)

1. Keadaan

. Bentuk Cairan

. Bau Homogen

. Warna Khas
2. Phpada 2% Khas
3. Alkali Bebas 8-11
4.  Bahan Aktif Maksimal 0,1%
5.  Bobot Jenis pada 26 Minimal 15%
6. Cemaran Mikroba Angka Lempeng 1,01-1 g/ml

Total Maksimal 1x10

2.1.9 Formulasi Umum Sabun Cair
Formulasi pada pembuatan sabun cair menurut (Aggan) yaitu :
1. Basis Sabun
a. Asam Lemak (minyak, lemak, atau ester) contominyak
zaitun, minyak kelapa murni dan minyak jarak.
b. Basa, contoh natrium hidroksida (NAOH), dan wkali

hidroksida (KOH)
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2. Zat Tambahan

a. Pewangi
Zat pewangi berfungsi untuk memberikan keharumadapa
sabun. Contoh : minyak mawar,minyal jeruk.

b. Pewarna
Zat pewarna digunakan untuk memberikan warna yagmgank.
Contoh untuk senyawa hijau biasanya digunakan semya
klorofil.

c. Pelembut
Zat pelembut digunakan untuk memberikan efek kelgarb
pada kulit. Contoh : lanolin seteseum.

d. Penetral
Zat penetral berfungsi untuk menetralkan basis rsapabila
proses penyabunan tidak sempurna. Contoh : asanatste

e. Antioksidan
Zat antioksidan berfungsi sebagai pencegah baukte@gntoh
butil hidroksi toluene(BHT).

f. Pengawet
Zat pengawet berfungsi untuk mencegah timbulnyadoasi
mikroba pada fase air. Contoh natrium benzoate.

g. Pengisi dan Pengental
Zat pengisi dan pengental digunakan untuk mengsiansabun.

Contoh: karboksi metil selulosa.
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2.1.10 Monografi Bahan
1. Sodium Lauryl Sulfate

Sodium lauryl sulfate (SLS) atau Na Lauryl sulfate
(C,2H25SO,Na) adalah surfaktan anion yang biasa terdapabhdala
produk-produk pembersih. Garam kimia ini adalahaoggulfur
anion yang mengandung 12 ekor karbon terikat keugsylfat,
membuat zat kimia ini mempunyai sifat ambifilik yamerupakan
syarat sebagai deterjan (Dewangga, 2017) Kelammadah larut
dalam air, membentuk larutan opalesen (Depkes®RB)

2. Cocoamidopropyl Betain

Cocoamidopropyl Betain adalah cairan kental yang
digunakan untuk meningkatkan kapasitas busa ataistaislkan
busa surfaktan dalam produk sabun, sampo dan kibsmet
Cocoamidopropyl Betain dapat meningkatkan viskesitarut
dalam air maupun larut dalam minyak, ini memungé&mlair dan
minyak yang terdispersi merata dalam larutan.

Kelarutan : larut dalam metanol (95%), air, darepél yang
paling umum seperti aseton, benzen, kloroform, efieserin, dan
metanol. (Santosh, dkk.2015)

3. Asam Sitrat

Pemberian dalam zat ini berupa hablur kuning, tidak

berwarna atau serbuk hablur granul sampai halush, ptidak

berbau, rasa sangat asam. Bentuk hidrat dapat méiageg dalam
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udara kering. Kelarutanya sangat mudah larut daammudah
larut dalam etanol agak sukar larut dalam eter (&@ms RI,
2014) Dalam formula asam sitrat digunakan dalamnge0,3-2%
sebagai sequestering agent atau bahan sumber Bxame @kk,
2009).
4. TEA
Merupakan senyawa sabun yang terbentuk melalui
transplantasi asam lemak dan produk trietanol $eky@ng
mengandung 10-15% diatanolamin, dan 5% monoetaimlam
Pemerian ciran kental, jernih, tidak berwarna hagguning
pucatdengan sedikit bau amoniak, kelarutan lardandaair,
metanol, dan aseton. (Depkes RI, 1979)
5. Sukrosa
Pemberian hablur putih tidak berwarna masa hablan a
berbentuk kubus. Kelarutan mudah larut dalam aurdah larut
dalam air mendidih, sukar larut dalam etanol tildailat dalam eter,
kloroform.
6. HPMC
Pemberian bubuk tidak berbau dan berasa dengarkiatau
putih berserat atau granular berwarna. Kelarutamt ldalam air
dingin membentuk keloid kental, praktik tidak largalm
kloroform, etanol (95%) dan eter. HPMC digunakarbaggi

pengemulsi, pengental. (Laksana. K.P, 2017)
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7. KOH
Kalium hidroksida p masa terbentuk batang, peleiu at
bongkahan, putih, sangat mudah meleleh basah. Idafaim 1
bagian air, dalam 3 bagian etanol (95%) p. Sangadam larut
dalam etanol mutlak p (Depkes RI, 1979).
8. Aquades
Aquades (HO, BM 18,02) memiliki deskripsi cairan jernih,
tidak berwarna dan tidak berasa, mempunyai pH rcardara 5,0
dan 7,0. Air sering digunakan sebagai bahan petlmitdisimpan
pada wadah tertutup rapat (DepKes RI, 1995).
9. Parfum
Parfum merupakan bahan tambahan yang digunakatk untu
memberikan aroma pada sediaan sabun mandi cair, sagpan
tidak berbau dan menarik konsumen. (Depkes RI,1995)
2.1.11 Stabilitas Sediaan Sabun Mandi Cair
1. Cycling Test
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatndyk
obat atau kosmetik untuk bertahan dalam batas fiaesi yang
diterapkan sepanjang periode penyimpanan dan peagguntuk
menjamin identitas, kekuatan, kualitas dan kemamigroduk.
Agar obat yang disimpan dalam jangka waktu lamaaktid
mengalami penguraian, dan mengakibatkan dosis y#egma

berkurang (Nina jusnita dkk, 2017).
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Ketidakstabilan fisika dari sediaan ditandai dengalanya
perubahan warna, timbul bau pengendapan suspenscaking,
perubahan konsistensi dan perubahan fisik lainnjalai
kestabilam suatu sediaan farmasetika atau kosrdatdm waktu
yang singkat dapat diperoleh dengan melakukan tajpilgas
dipercepat. Pengujian ini dimaksudkan untuk menitapa
informasi yang diinginkan dalam waktu sesingkat gkim dengan
cara menyimpan sediaan pada kondisi yang diranaargk
mempercepat terjadinya perubahan yang biasa teygatéi kondisi
normal. Jika hasil pengujian suatu sediaan padadipgrcepat
diperoleh hasil yang stabil, hal itu menunjukan viahsediaan
tersebut stabil pada penyimpanan suhu kamar sekatahun.
Pengujian yang dilakukan pada uji dipercepat yatling test. Uji
ini merupakan simulasi adanya perubahan suhu sd@hpn
bahkan setiap harinya selama penyimpanan suatuulprddn
simulasi produk selama proses distribusi dalam &exah yang
pada umumya jarang dilengkapi dengan alat pendoistibu
(Wahyuni, 2015).

Oleh karena itu, pada uji dilakukan pada suhu dengarval
tertentu sehingga produk dalam kemasan mengalaes sang

bervariasi (Ika, 2011).
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2.1.12 Parameter yang Digunakan Dalam Uji Kestabilan Sedian
1. Uji Organoleptis
Uji penampilan dilakukan dengan melihat secara dang
warna, bentuk, dan bau sabun cair yang terbentwpK&s RI,
1995). Menurut SNI, standar sabun cair yang ideal ynemiliki
bentuk cair, serta bau dan warna yang khas (SN5)19
2. UjipH
Nilai pH merupakan nilai yang menunjukan derajatdeanan
suatu bahan. pH dapat mempengaruhi daya adsorpsiykag
berakibat pada iritasi kulit, dengan demikian ptodabun cair
yang dibuat harus menyesuaikan pH kulit. pH sakainyang di
persyaratkan oleh SNI adalah rentang 8 sampaiNl, {(S96).
3. Uji Bobot Jenis
Pengujian bobot jenis dilakukan untuk mengetahugpeuh
bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi sahiurtechadap
bobot jenis sabun sabun cair yaitu berkisar artzva-1,10 g/ml
(SNI1,1996).
4. Uji Viskositas
Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yang
menyatakan besar kecilnya gesekan di dalam flskositas
sabun cair berpengaruh terhadap penerimaan konsuiaen
penentuan wadah yang sesuai. Standar umum untliksiEs

sabun cair yaitu 400-4000 cp.(Andi Eko dkk, 2020)
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5. Uji Tinggi Busa
Tujuan uji stabilitas ini adalah untuk mengetahtaibgitas
yang diukur dengan tinggi busa dalam tabung reddsgan skala
dengan rentan waktu tertentu dan kemampuan sunfakieuk
menghasilkan busa. Menurutnya volume cairan yanggale dari
busa setelah rentan waktu tertentu setelah busahpean
menghilang dinyatakan sebagai persen. Stabilitaa binyatakan
sebagai ketahanan suatu gelembung untuk stabliitaa setelah
lima menitbusa harus mampu brtahan antara 60-70%vdame
awal (St Ratnah,2019).
2.1.13 Evaluasi Uji Sifat Fisik Sabun Mandi Cair

1. Organoleptis
Pengujian yang dilakukan untuk mengevaluasi kusalisabun
secara fisik meliputi bentuk, warna, bau, dan rasandart
penggunaan memiliki bentuk cair serta bau dan wgamg khas.
(SNI, 1996)

2. pH
Untuk menentukan nilai pH dengan menggunakan ptmsyarat
ph 8-11. (SNI,1996)

3. Tinggi Busa
Merupakan kemampuan untuk membentuk busa setelah
pengocokan 1% larutan sabun cair dengan air subtaghilitas

busa dinyatakan sebagai ketahanan suatu gelembubgk u
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stabilitas busa setelah lima menit busa harus mabgtahan
antara 60-70% dari volume awal (St.Ratnah, 2019).

4. Bobot Jenis
Merupakan hasil yang diperoleh dengan membagi batadt
dengan bobot air dalam piknometer syarat berta jeil-1,1 g/ml
(SNI, 1996).

5. Viskositas
Viskositas merupakan ukuran kekentalan fluida yaremyatakan
besar kecilnya gesekan di dalam fluida. Viskosgabdun cair
berpengaruh terhadap penerimaan konsumen dan panemédah
yang sesuai. Standar umum untuk viskositas saburyaitu 400-

4000 cp.(Andi Eko dkk, 2020)

2.2 Hipotesis
1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi pada ekstrak bwhh Nanas
(Ananas comosus L.Merr) dan TEA terhadap uji sifat fisik bobot jenis
sediaan Sabun Mandi Cair.
2. Berdasarkan uji kestabilan secara fisik dengan deetqji cycling test
sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit buah nanésanés

comosus.L.Merr) didapatkan sediaan yang stabil.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalgtstabilitas sifat

fisik sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit buamas Ananas comosus

L.Merr)

3.2 Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah sebuah gagasan atau sejumlah tertsrggota
himpunan yang dipilih dengan cara tertentu untukvai@i populasi. Sampel
yang digunakan adalah sediaan sabun mandi cairakkistilit buah nanas
(Ananas comosus L.Merr) yang diperoleh dari Laboratorium Farmasi
Politeknik Harapan Bersama.

Teknik sampling merupakan sebuah metode atau @arg gilakukan
untuk menentukan jumlah dan anggota sampel. Telaikpling pada
penelitian ini dilakukan secara total sampling. altampling yaitu dengan
cara pengambilan sampel dimana semua sediaan sand cair yang telah

dibuat, di uji satu persatu.

3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabetafdam :
3.3.1Variabel Bebas
Variabel bebasiidependen) adalah variabel yang merupakan

sebab timbulnya variabel terikat. Variabel padaetigan ini adalah

25
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ekstrak kulit nanas 2%, 4%, 6% dan TEA sebagai gatoil 4%, 2%,
1%.
3.3.2Variabel Terikat
Variabel terikat dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Vdrgdiam penelitian
ini adalah sifat fisik sabun mandi cair meliputiji: organoleptis, uji pH,
uji tinggi busa, uji bobot jenis, uji viskositasrdaji cycling test.
3.3.3Variabel Terkendali
Variabel kontrol/terkendali adalah variabel yandedidalikan
atau dibuat konstan sehingga tidak akan mempenigeaniabel yang
diteliti. Variabel terkendali dalam penelitian iadalah pengambilan
sampel, formulasi sabun mandi cair dan cara perabusdabun mandi

cair.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Cara Pengambilan Data
1. Metode pengumpulan data yang dilakukan berdasaksperimen
di Laboratorium Politeknik Harapan Bersama.
2. Data yang digunakan data kuantitatif dan kualitatgbagai

pendukung.
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3.4.2 Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini addiadibangan
analitik, mortir, stamper, pipet tetes, beaker gjlagelas ukur,
mikroskop, cawan uap, kompor spiritus, kassa asivesder, corong
kaca, piknometer, viskometer, sendok tanduk, batpeggaduk,
kertas pH , termometer, tabung reaksi, oven, daadiependingin.
2. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalastrak
kulit buah NanasAhanas comosus L.Merr).
3.4.3 Cara Kerja
1. Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan untuk membuat sediaan sabodim
cair ini adalah kulit buah nana&n@nas comosus L. Merr) diperoleh
dari berberapa pasar yang ada Kota Tegal.
2. Proses Pengeringan
Mencuci sampel hingga bersih dengan air yang mengal
kemudian merajang dan memisahkan sesuai jenisrgt@laB itu
mengeringkan masing masing bahan dibawah sinar harata
langsung sampai mengering lalu memblender sampeipaa

menjadi serbuk.
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Mencuci sampel hingga bersih

'

Merajang dan mengeringkan sampel dibawah siphar
matahari

|

Memblender sampel sampai menjadi serbuk

Gambar 3.1 Skema Proses Pengeringan
Sumber : (Sri Luliana dkk, 2016)
3.4.4 Identifikasi Sampel
1. Identifikasi Secara Makroskopik
Mengidentifikasi sampel kulit buah nana&nénas comosus
L.Merr) dengan cara mengamati bentuk, warna, rasa, damaagan

masing-masing sampel telah terpilih.

Menyiapkan masing-masing sampel yang akan di amati

!

Mengamati bentuk, warna, rasa, dan aroma dan masing
masing sampel

Gambar 3.2 Skema ldentifikasi Secara Makroskopik
Sumber : (Rizqgia, 2010)
2. ldentifikasi Secara Mikroskopik
Uji mikroskopik dilakukan untuk membuktikan bahwertsuk
yang digunakan benar-benar serbuk dari kulit buamas Ananas
comosus L.Merr). Uji mikroskopik dilakukan dengan menggunakan

mikroskop. Meletakkan sedikit sampel tempatkan paglek glass.
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Meneteskan 1-2 tetes aquadest dan menutupnya delegagiass
(diusahakan tidak ada gelembung udara). Mengatunayea
mikroskop dengan mencari cahaya yang terang, kemudi

melakukan pengamatan fragmen menggunakan mikroskop.

Meletakan sedikit sampel padbjek glass

!

Meneteskan 1-2 tetes aquadest dan menutupnya
menggunakadeg glass (diusahakan tidak ada gelembung
udara)

'

Mengatur cahaya mikroskop dengan mencari cahayg|yan
terang dan mengamati dengan mikroskop

Gambar 3.3 Skema Identifikasi Secara Mikroskopik
Sumber : (Rizgia, 2010)

. Pembuatan Ekstrak Maserasi

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara maseragiae
perbandingan 1:10. Masing-masing serbuk kulit buadinas
sebanyak 150 gram memasukkan kedalam toples kaua tedah
dilapisi lakban hitam agar tidak terkena sinar ifnatalangsung,
menuangkan dengan etanol 70% sebanyak 1.500 mlutagen
dengan lakban hitam dan diikat dengan karet. Memendelama 5
hari, menjauhkan dari sinar matahari sambil menkjadatiap
harinya selama 5 menit, menyaring hasil maserasgate kain
flanel. Menguapkan hasil saringan dengan cawan himgga

mendapat ekstrak kental.
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Menimbang 150 gram simplisia

¥

Menambahkan pelarut etanol sebanyak 1.500 ml

v
Merendam selama 5 hari di dalam toples yang dilagis
ditutup lakban / plastik hitam. Mengandsitiap harinya
selama 5 menit

¥

Menyaring hasil maserasi menggunakan kain flane

v
Menguapkan hasil saringan menggunakan cawan yiap
hingga didapati ekstrak kental

¥

Menimbang hasil ekstrak yang didapat

124

Gambar 3.4 Skema Pembuatan Ekstrak Maserasi
Kulit Buah Nanas
Sumber : (Irene Savitri dkk, 2017)

4. Uji Kualitatif Senyawa Flavonoid
Memasukan 2 ml ekstrak kedalam tabung reaksi,
Menambahkan 2 ml etanol 95 % dan 2 ml HClI 2N keudi
menambahkan 10 tetes HCI| pekat. Mengamati perubalzana
yang terjadi apabila sampel berubah warna meraty, hingu
sebagian kuning menunjukan sampel mengandung sanyaw

flavonoid.
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Memasukan 2 ml ekstrak kedalam tabung reaksi

y

Menambahkan 2 ml etanol 95% (amati) dan menambj
2 ml HCI 2N (amati)

v

Menambahkan 10 tetes HCI pekat

!

Mengamati perubahan warna bila sampel berwarnahy
biru, ungu, sebagian kuning menunjukan sampel
mengandung senyawa flavonoid

Gambar 3.5 Skema Uji Kualitatif Senyawa Flavonoid
Sumber : (Elok Kamilah dkk, 2015)

5. Uji Bebas Etanol
Untuk memastikan ekstrak kental bebas etanol, ukiak
dengan uji bebas etanol yaitu dengan cara mengakdtilak kental
secukupnya kemudian direaksikan dengans@POH dan HSQy

pekat dan dipanaskan (Kusumawati dkk, 2015).

Mengambil sedikit ekstrak kentalkedalam tabung $'ea1k

v
Menambahkan C4#COOH dan HSO; pekat lalu
memanaskan menggunakan kompor spirtus

v

Hasil positif ditandai dengan tidak lagi berbaleest

Gambar 3.6 Skema Uji Bebas Etanol
Sumber : (Kusumawati dkk, 2015)
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3.4.5 Formula Sediaan Sabun Mandi Cair Ekstrak Kuit Buah Nanas
(Ananas comosusL.)

Tabel 3.1 Formula Sediaan Sabun Mandi Cair Ekstrakkulit Buah
Nanas(Ananas comosusL. )

No.

10

Formula (%)

Bahan I Il 1l Standar Kegunaan Literatur
Ekstrak Kulit 2 4 6 2-8 Zat aktif Viondy
Nanas Damogalad, 2018
TEA 4 2 1 2-4 Emulgator Rowe Dkk, 2009
Cocoamidopropil 1,5 1,5 1,5 0,25-15 Surfaktan Faiqgoh, 2017
Betain
Sodium  Laurir 2 2 2 0,5-2,5 Pembentuk Rowe Dkk,2009
Sulfat busa
Asam Sitrat 1 1 1 0,3-2 PenyeimbanBowe Dkk,2009
pH
Sukrosa 5 5 5 5 Humectan Yahdian Rasyadi
Dkk, 2019
HPMC 4 4 4 0,25-4 Pengental Rowe Dkk,2009
KOH 04 04 04 1,2 Penyeimband\priyani,2013
pH
Oleum Citrus gs Qs Qs - Pewangi -
Aquadest Ad Ad Ad - Pelarut -
100 100 100

3.4.6 Prosedur Pembuatan Sediaan Sabun Mandi Cair

Menimbang semua bahan, sukrosa dilarutkan dengaadaqt
hingga larut, asam sitrat di larutkan dengan acgtdgegga larut, SLS
dilarutkan dengan aquadest panas hingga larutraigkdtulit buah

nanas, HPMC dikembangkan dengan sisa aquadest, pdizaiik
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hingga mengembang diaduk lalu masukan kedalam bgdss dengan
metode pemanasan aduk ad homogen, menambahkan TEA,
cocoamidopropil betain, sodium laurir sulfat, daara sitrat yang telah
dilarutkan aduk ad homogen, menambahkan sukrosstrakkkulit
nanas dan koh yang telah dilarutkan, menambahksa agjuadest
hingga volumenya mencapai 100 ml, aduk sampai hemog
mendiamkan selama 1 jam agar sediaan mengendapieemmasukan

sabun cair ke dalam wadah yang telah di siapkan.

Menimbang semua bahan

¥

Melarutkan sukrosa menggunakan aquades hingga |arut

¥

Melarutkan asam sitrat dengan aquadst hingga lar

v
Melarutkan SLS dengan aquadset panas hingga Ia{rut

v
Mengembangkan HPMC dengan aquadest panas dduk

hingga mengembang

v
Memasukan HPMC yang telah dikembangkan kedalam

beaker glas, tambakan TEA, Cocoamidopropil
betain,Sodium Laurir Sulfat dan asam sitrat yaatajt
dilarutkan aduk hingga homogen
v
Menambahkan sukrosa, KOH yang telah di larutka
ekstrak kulit buah nanas, oleum citrus dan menakdyah
sisa aquadest, aduk ad homogen
¥
Mendiamkan selama 1 jam agar sediaan mengendap
kemudian memasukan kedalam botol dan tutup rapat

t

c

-

Gambar 3.7 Skema Pembuatan Sabun Mandi Cair
Sumber : (Yahdian Rasyadi dkk,2019)
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3.4.7 Uji Stabilitas Sediaan
1. Uji Cycling Test

Metode yang digunakan untuk menjamin sediaan miamili
sifat yang sama setelah sediaan dibuat dan masimemehi
parameter kriteria penyimpana@ycling test merupakan pengujian
yang dipercepat dengan menyimpan sediaan padadobun (4-
8°C) selama 24 jam lalu dipindahkan kedalam oven y@erguhu
40°C selama 24 jam. Perlakuan ini adalah satu sikescobaan ini
diulang sebanyak enam siklus dan di evaluasi segiapada setiap

siklus.

Mengevaluasi sediaan sabun mandi cair

!

Menyimpan sediaan pada suhu dingin {@8selama
24 jam

A

Memindahkan kedalam oven yang bersuhC40
selama 24 jam (1 siklus)

v

Mengulangi uji sampai 6 siklus

v

Melakukan evaluasi sediaan setiap siklus

Gambar 3.8 SkemaCycling Test
Sumber : (Suryani dkk, 2017)
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3.4.8 Pengamatan Sediaan Meliputi Evaluasi Secaranim
1. Organoleptik
Evaluasi sediaan sabun mandi cair dilakukan dengargamati
dari segi penampilan dan aroma dari sediaan ujaEklus satu

sampai enam.

Menyiapkan sediaan sabun mandi cair yang akan djuji

¥

Mengamati penampilan warna, bentuk, aroma sedigan u
pada siklus 1-6

v
Mencatat hasil pengamatan

Gambar 3.9 Skema Uji Organoleptik
Sumber : (Yahdian Rasyadi dkk, 2019)
2. Uji pH
Nilai pH sediaan sabun cair yang baik ialah 8-1NI(S
1996). Mencelupkan indicator pH kedalam sediadursanandi

cair dan mengukur pH.

Mencelupkan indikator ph kedalam sediaan sabun gair

v
Membaca nilai pH
1

Mencatat hasil pengamatan

Gambar 3.10 Skema Uji Organoleptik
Sumber : (Herwin dkk, 2017)



3. Uji Bobot Jenis
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Nilai bobot jenis sediaan sabun mandi cair yangk ba

sebesar 1,01- 1% (SNI,1996).Uji bobot jenis dilakukan dengan

cara sebagai berikut :

1. Menggunakan piknometer bersih, kering dan mengkadib

botol dengan bobot air yang baru didihkan pada 23P0.

2. Mengatur hingga suhu zat uji lebih kurang 200C masukan

ke dalam piknometer.

3. Mengatur hingga suhu piknometer yang telah diisgba suhu

250 C.

4. Membuang kelebihan zat

5. Mengurangkan bobot piknometer kosong dari bobot.

dan menimbang.

Menimbang piknometer kosong )V

A

y

Menimbang piknometer yang telah diisi air {W

Mengatur agar suhu zat uji %D

v

Memasukan zat uji ke dalam piknometer dan menga
hingga suhu zat uji 2&

witur

A

y

Membuang kelebihan zat uji dan menimbangnya) (\\

Gambar 3.11 Skema Uji Bobot Jenis

Sumber : (Apgar, 2010)
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Rumus Bobot Jenis

Pair :Wl - WO

Vair

Puji = W2 - Wo
Vair

4. Uji Viskositas
Hasil viskositas sabun cair yang baik yaitu 40001G0.
Cara kerja uji viskositas yaitu memasukkan air paidaometer
ostwald sampai batas yang ditentukan. Mencatat wvadit
mengalir (tr). Memasukan zat uji pada viskometer oswald sampai

batas yang ditentukan. Mencatat waktu zat uji mén@asirar).

Memasukkan air pada viskometer ostwald sampai batas
yang ditentukan

v

Mencatat waktu air mengalirag}

v

Memasukan zat uji pada viskometer ostwald samgaspa
yang ditentukan

v

Mencatat waktu zat uji mengalikdtan

v

Menghitung rumus viskositas

Gambar 3.12 Skema Uji Viskositas
Sumber : (Andi eko, 2020)
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Rumus Viskositas

nuji = Riji tui

Er F%\ir tair

n air : 0.8007 cp

5. Uji Tinggi Busa

Kriteria stabilitas busa yang baik yaitu apabildada 5
menit diperoleh kisaran stabilitas busa antara 60086 . Uji
tinggi busa dilakukan dengan memasukkan sediaamgak 1 ml
ke dalam gelas ukur, kemudian menambahkan aquadegtai
10 ml. Mengkocok gelas ukur dengan membolak-bajikalu
mengukur tinggi busa yang dihasilkan. Gelas ukutiadnkan
selama 5 menit, kemudian mengukur kembali lagidingusa

yang dihasilkan setelah 5 menit.

Memasukkan sediaan 1 ml kedalam gelas ukur
+
Menambahkan aquadest 10 ml
Mengocok gelas ukur lalu di ukur ( catat)
+
Diamkan gelas ukur selama 5 menit lalu ukur busa
Menghitung rumus tinggi busa

Gambar 3.13 Skema Uji Tinggi Busa
Sumber :(St.Ratnah, 2019)
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Rumus Uji Tinggi Busa
Uji busa = Tinggi busa akhirx 100%

Tinggi busa awal

3.4.9 Cara Analisis
Pengujian analisa statistik pada pengaruh suhu im@apan
terhadap sifat fisik sediaan sabun cair menggunakaANOVA satu
arah pneway ANOVA). Analisis hasil penelitian meliputi :
1. Pendekatan Teoritis
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dibankargdengan
persyaratan dalam literatur yang ada.
2. Pendekatan Statistik
Analisa statistik dari mutu fisik sediaan sabun diacair
dilakukan dengan metode analisis varian satu &aé\yay Anova).
Pendekatan statistik merupakan menganalisis datiafisik sediaan
sabun cair, meliputi uji bobot jenis, uji viskosit@lan uji tinggi

busa,dan uji test cycling dengan menggunakan ssali



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan penelitian sediaan sabandincair ekstrak kulit
buah nanas dengan perbedaan konsentrasi ekstritkblgeh nanas dan TEA
sebagai emulgator sabun mandi cair. Tujuan peseliini untuk mengetahui
pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak kulit baahshdan TEA terhadap sifat
fisik sediaan Sabun Mandi Cair dan untuk mengetabdiaan Sabun Mandi Cair
ekstrak kulit buah nanas dan TEA memiliki sifat gastabil di lihat dari uji
cycling test. Pemilihan kulit buah nanas mengandung senyawerf@d yang
berkhasiat sebagai antibakteri. Fungsi antibaktetalam sediaan Sabun Mandi

Cair yaitu untuk membersihkan jaringan atau set koiti.

4.1 Persiapan Sampel

Kulit Buah Nanas Ananas comosus L.Merr) diperoleh dari beberapa
pasar yang ada di Kota Tegal. Kulit buah narfesarfas comosus L.Merr)
yang diperoleh dalam kondisi segar karena disot¢alsbih dahulu pada saat
mengambilnya. Kulit buah nanasn@nas comosus L.Merr) yang diperoleh
kemudian dicuci terlebih dahulu hingga bersih sapgybebas dari kotoran
dari benda asing yang mungkin masih menempel, kemudilakukan
perajangan. Hal ini bertujuan memperluas permukedman karena semakin
luas permukaan maka yang terkandung di dalam bakeam mudah menguap
sehingga akan mempercepat proses pengeringan.nTdg@ pengeringan

yaitu untuk mencegah pertumbuhan jamur atau mikrosgne dan

40



41

penguraian zat aktif oleh reaksi enzimatik dan gsodidrolis karena
kandungan air yang tinggi, agar simplisia yang siikan tidak mudah rusak
sehingga dapat disimpan dalam waktu yang relatifalaPengeringan di
bawah sinar matahari langsung yang bertujuan umeRkurunkan kadar air
sehingga tidak mudah ditumbuhi oleh mikroba. Shteldakukan proses
pengeringan kemudian sampel di buat serbuk mengguanalender. Tujuan
bahan dibuat serbuk yaitu untuk memperluas peramuk@mhan sehingga

mempermudah proses pelepasan zat aktif saat ddakpioses ekstraksi.

4.2 Pengujian Terhadap Sampel
Pengujian terhadap sampel bertujuan untuk mengekabenaran dari
suatu sampel yang akan digunakan. Pengujian inpuaieluji makroskopis
dan uji mikroskopis.
4.2.1 Uji Makroskopis
Uji Makroskopis merupakan pengujian yang dilakukdengan
mata telanjang. Pengujian ini bertujuan untuk meegfifikasi
kesamaan secara organoleptis bahan yang digunagagam cara
mengamati bentuk, warna, bau, dan rasa dari bahag gigunakan.

Data hasil uji makroskopik tertera pada tabel
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Tabel 4.1 Hasil Uji Makroskopik Kulit Buah Nanas

Gambar Organoleptis Hasil Literatur Keterangan
pengamatan (Anggita,
2017)
Bentuk Buah : bulat Buah: (+)
telur, oval bulat
telur
Warna Kulit Buah :  Kulit +)
warna Buah :
coklat warna
kekuningan  coklat
Bau Khas buah  Khas +)
nanas buah
nanas
Rasa Manis Manis (+)

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukan bahwia uah
nanas yang digunakan benar-benar kulit buah naassn& sesuai
dengan hasil literatur yang ada.

4.2.2 Uji Mikroskopis

Uji mikroskopis merupakan pengujian yang dilakuk@engan
menggunakan kaca pembesar atau mikroskop. Pengnjidertujuan
untuk mengetahui bahwa serbuk simplisia yang digamdenar-benar

serbuk kulit buah nanas.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopis Kulit Buah Nanas (Ananas
comosus L.Merr)

Fragmen di literature Hasil
(Dapertemen pengamatan Nama fragmen
Kesehatan RI, 1995) fragmen
Bekas pembuluh
%’\ | dengan penebalan

tangga dan jala

Serabut

Epidermis

Hablur kalsium

oksalat

Berdasarkan hasil uji mikroskopis di atas, serbiukpbsia yang
digunakan benar-benar serbuk dari kulit buah n@aesna mempunyai
fragmen-fragemen yang sesuai dengan literatur y@eas pembuluh

dengan penebalan tangga dan jala, serabut, epgjenmablur kalsium

oksalat.

4.3 Pembuatan Ekstrak

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu semnasi.

Penggunaan metode maserasi dipilih karena flavoiad tahan panas dan
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peralatan yang digunakan sederhana serta mud&ulila Proses maserasi
ini menggunakan perbandingan serbuk dan pelarutssebl: 10 dengan
memasukan 150 gram sampel kedalam toples kaca eiaannibahan 1500 m|
etanol 70%. Pemilihan etanol 70% sebagai pelarutnea menurut syarat
pembuatan ekstrak dalam farmakope herbal edisiampert jika tidak

dinyatakan lain maka yang digunakan yaitu etandd% 7@an etanol juga
merupakan pelarut yang bersifat polar, universalidah didapat, tidak
bersifat toksik serta baik jamur maupun baktermkidgnudah tumbuh. Selain
itu etanol juga memiliki kemampuan menyari dengatafitas yang lebar
mulai dari senyawa non polar sampai dengan polalanfitnya menutup
rapat toples kaca tersebut dengan plastik hitam iklain karet kemudian

dibiarkan selama 5 hari selama 6 jam sekali diathak.ini bertujuan agar zat
aktif yang ada pada sampel dapat terlarut semp@8atelah 5 hari hasil
maserat disaring, kemudian diuapkan menggunakarp&omspirtus hingga
didapat ekstrak kental. Penguapan ini bertujuamikumienguapkan pelarut

(etanol 70%) sehingga didapat ekstrak kental.

4.4 Pengujian Ekstrak
Hasil ekstrak dari kulit buah nanas yang didapabdrguk cairan kental
berwarna merah dan beraroma khas kulit buah naeagad rendemen
sebesar 35,54%. Ekstrak kental yang didapat kemudiialji bebas etanol
yang bertujuan untuk memastikan ekstrak yang dkmasisudah bebas dari
etanol. Uji bebas etanol dilakukan dengan memasudlsirak kental

secukupnya kedalam tabung reaksi dengan menamb&tt#POOH (asam
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asetat) dan FBQupekat (asam sulfat pekat) secukupnya kedalam tabung
reaksi. Setelah itu dipanaskan lalu mengamati kg yterjadi, uji positif
ditandai dengan tidak ada lagi bau ester atau balon

4.4.1 Hasil Uji Identifikasi Bebas Etanol

Tabel 4.3 Hasil Uji Identifikasi Bebas Etanol Ekstak Kulit Buah
Nanas (Ananas comosus L.Merr)

Bahan Pereaksi Hasil Gambar
CH3COOH (asam I
asetat) + . . — -
Ekstrak Tidak tercium
_ H2SOypekat
kental kulit aroma khas
(asam sulfat
buah ester atau
pekat)
Nanas . balon
(Kusumawati
dkk. 2015)

Berdasarkan hasil pengujian bebas etanol ekstrigiikiah nanas
yang dihasilkan esktrak tidak mengandung etanof) yatandai dengan
tidak berbau ester. Bau ester ini terjadi karenanga reaksi
esternifikasi yang terjadi antara asam dan etaMdka dari itu
didapatkan esktrak murni tanpa mengandung zatyselar

Setelah ekstrak bebas dari etanol kemudian dilakudentifikasi
senyawa flavonoid. Senyawa tersebut berperan selzamgébakteri.
Pengujian senyawa flavonoid dilakukan dengan caemasukan
sedikit ekstrak kedalam tabung reaksi lalu menakdral2 ml etanol
95% dan 2 ml HCI 2N kemudian menambahkan 10 tei€k pekat

hingga terjadi perubahan warna.
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4.4.2 Hasil Uji Identifikasi Senyawa Flavonoid
Setelah ekstrak bebas dari etanol kemudian dilakiudentifikasi
senyawa flavonoid. Senyawa tersebut berperan selzamgébakteri.
Pengujian senyawa flavonoid dilakukan dengan caemasukan
sedikit ekstrak kedalam tabung reaksi lalu menakdral2 ml etanol
95% dan 2 ml HCI 2N kemudian menambahkan 10 tei€k pe¢kat
hingga terjadi perubahan warna.

Tabel 4.4 Hasil Uji Identifikasi Senyawa Flavonoid Ekstrak Kulit
Buah Nanas (Ananas comosus L.Merr)

_ Pustaka(MMI
Bahan Perlakuan Hasil o Gambar
jilid 4, 1980)
2 ml ekstrak + 2 Perubahan
Ekstrak
il ml etanol 95% + warna merah
ulit
2mlHCI2N + Merah menunjukan
buah
10 tetes HCI adanya
nanas _
pekat flavonoid

Berdasarkan hasil uji kandungan flavonoid diataswumgikan
hasil positif yaitu berubah warna menjadi kekunmgian kemerahan.
Penambahan etanol bertujuan untuk melarutkan fl@dorkarena
flavonoid mudah larut dalam etanol, kemudian peramah HCI 2N
bertujuan agar flavonoid dapat terdistribusi secapimal dalam
larutan HCI yang bersifat polar, yang terakhir dengneneteskan HCI
pekat pada sampel bertujuan untuk menghidrolisigofioid menjadi

aglikonnya (Dayu, 2014).
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4.5 Pembutan Sediaan Sabun Mandi Cair

Peneliti membuat sediaan sabun mandi cair sebatigakformula
dengan masing-masing formula dibuat 100 ml. Batemab dalam formula
sediaan sabun mandi cair ini terdiri dari ekstrakitkbuah nanas yang
berfungsi sebagai zat aktiff, TEA berfungsi sebagamulgator,
cocoamidopropil betain berfungsi sebagai surfaktiarioenik, sodium laurir
sulfat berfungsi sebagai pembentuk busa, Asamt siteafungsi sebagai
penyeimbang pH, sukrosa berfungsi sebagai hume¢t@MC berfungsi
sebagai pengental, KOH berfungsi sebagai penyeignpkin parfum sebagai
pewangi dalam pembuatan sabun mandi cair. Pembussdiman sabun
mandi cair ini menggunakan salah satu jenis swafakaitu Sodium Lauryl
Sulfat yang berfungsi sebagai pembersih dan unteknlbmat busa. Serta
menggunakan aquadest untuk melarutkan bahan daoukgrkan volume
sediaan.

Sediaan dibuat dalam beberapa tahap vyaitu diawahgah
mengembangkan HPMC dengan aquadest karena HPMitabaigroskopis
sampai mengental, lalu memasukan kedalam beakss gtiuk ad homogen
menambahkan TEA yang mempunyai fungsi sebagai efaulgnenyatukan
kedua fase minyak dan air dengan membentuk suailsimocoamidopropil
betain, sodium laurir sulfat dan asam sitrat aduk lmogen lalu
menambahkan sukrosa bertahap sambil terus dilakpkagadukan hingga
sukrosa larut sempurna bertujuan untuk membuatnsabuonakin transparan,

KOH, dan ekstrak kulit nanas lalu menambahkan sigaadest sebagai



48

pelarut akan menyebabkan perubahan warna sabumn kmitih seperti putih
susu aduk ad homogen,lalu menambahkan parfum uméwkberikan kesan
wangi, mendiamkan selama 1 jam agar sediaan meageRdmudian
memasukan kedalam botol dan tutup rapat.

Sediaan sabun mandi cair yang telah jadi, selaygutdilakukan
pengujian sifat fisik yang meliputi uji organoldptuji pH, uji bobot jenis, uji
viskositas serta uji tinggi busa. Pengujian yargkdikan setelah sediaan jadi
disebut siklus 0 kemudian dilakukan ayicling test dengan cara menyimpan
sediaan pada suhu dingin (263 selama 24 jam kemudian dipindahkan pada
suhu panas (>4@) selama 24 jam disebut satu siklus dan diulangpaa 6

siklus.

4.6 Evaluasi Sediaan Sabun Mandi Cair
4.6.1 Uji Organoleptik
Tujuan dilakukan uji organoleptik untuk mengetabentuk, bau,
rasa dan warna dari sediaan sabun mandi cair kKsifih buah nanas.
dengan diamati secara visual. Data yang diperoleh kasil uji

organoleptik dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Organoleptik Sediaan Sabun MandCair
Ekstrak Kulit Buah Nanas (Ananas comosus L.Merr)

Replikasi Organoleptis  Formula | Formulall  Formula
1. Warna Coklat Coklat Coklat Tua
muda
Bau Khas jeruk  Khas jeruk  Khas jeruk
Bentuk Cair Cair Cair
2. Warna Coklat Coklat Coklat tua
muda
Bau Khas jeruk  Khas jeruk  Khas jeruk
Bentuk Cair Cair Cair
3. Warna Coklat Coklat Coklat tua
muda
Bau Khas jeruk  Khas jeruk  Khas jeruk
Bentuk Cair Cair Cair
Keterangan :
Formula | : Ekstrak Kulit Nanas 2%, TEA 4%

Formula Il : Ekstrak Kulit Nanas 4%, TEA 2%

Formula Ill : Ekstrak Kulit Nanas 6%, TEA 1%

Hasil pengamatan organoleptik pada ketiga formulsebun

mandi cair memiliki bentuk yang sama yaitu caird&ekan warna

pada setiap formulasi berbeda-beda, pada formulaehghasilkan

warna coklat muda, formula Il menghasilkan warnklatp sedangkan

pada formula 1l menghasilkan warna coklat tua. &em tinggi

konsentrasi ekstrak maka warna yang dihasilkan lsenpekat dalam

penelitin Anggy (2017). Bau yang dihasilkan berbatrus hal ini

dikarenakan penambahan oleum citrus pada pembgataum mandi

cair.



50

4.6.2 Uji Pengukuran pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui pH sediaan satmamdi cair
dengan cara mencelupkan kertas indikator pH hinggeelup
sempurna, kemudian diamati perubahan warna yengditedengan
mencocokan pada skala pH meter. Data yang dipedaiethasil uji pH
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.6 Hasil Uji pH Sediaan Sabun Mandi Cair Ekgak Kulit
Buah Nanas Ananas comosus L.Merr)

Replikasi Formula | Formula Il Formula IlI
1 10 9 9
2 10 9 9
3 10 9 9

Berdasarkan tabel hasil pengukuran pH diatas fansabun
mandi cair menunjukan pH 9-10 yang berarti sabundineair tersebut
bersifat basa, hal itu dikarenakan KOH yang merapakasa kuat,
sehingga mempengaruhi pH sediaan sabun yang mdigadi(Herwin
Predianto dkk,2017). pH tersebut memenuhi persyaraH sediaan
yaitu 8-11 (Apgar, 2010)

4.6.3 Uji Bobot Jenis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bobot gemiari
sediaan sabun mandi cair yang telah dibuat. Pemgujilakukan
menggunakan piknometer, dengan cara menimbang rpikieo bersih
dan kering. Kemudian menimbang piknometer berisuadest.

Piknometer dibersihkan lalu dikeringkan kembali keilan diisi
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dengan sediaan sabun mandi cair kemudian timbanditiang bobot
jenis. Hasil bobot jenis diperoleh seperti pad&ltalbawah ini :

Tabel 4.7 Hasil Uji bobot jenis Sediaan Sabun MandCair Ekstrak
Kulit Buah Nanas (Ananas comosus L.Merr) dan TEA

Hasil Berat Jenis

Replikasi
Formula | Formula Il Formula 11l
1 1.018 1.018 1.022
2 1.019 1.019 1.022
3 1.019 1.018 1.021
Rata-rata(9mi) 1.018 1.018 1.021
Keterangan :

Formula | : Ekstrak Kulit Nanas 2%, TEA 4%
Formula Il : Ekstrak Kulit Nanas 4%, TEA 2%
Formula 11l : Ekstrak Kulit Nanas 6%, TEA 1%

Pengujian bobot jenis dilakukan untuk mengetahungpeuh
bahan bahan yang digunakan dalam formulasi sabarya&iéu bahan
yang terdapat dalam formula terhadap bobot jemg gihasilkan.

Berdasarkan SNI, standar bobot jenis pada saburyai#i 0.01-
1.1g/ml. pengujian bobot jenis menggunakan piknemedari hasil
pengamatan diperoleh bobot jenis formula | yaiul&.g/ml, Formula
I 1,018 g/ml dan Formula Il 1.021 g/ml. Semuanfimia sabun cair
memenuhi standar. Nilai bobot jenis dipengaruhi tisudahan
penyusunya dan sifat fisiknya. Kenaikan bobot jedisebabkan oleh
adanya lemak atau etanol dalam larutan dalam piameliessica (2016)

dalam hal ini ekstrak kulit nanas dan TEA.
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ANOVA
Bobot Jenis
Sum of Squarey df | Mean Square| F |[Sig.
Between Group, 000 2 .000]30.333.001
Within Groups .000 .000
Total .000[{ 8

Pada tabel uji statistik analisa anova uji bobatisjedidapat F
hitung > F tabel (30.333 > 5.14) dengan nilai digan (0.001 < 0.05).
Artinya ada beda pada perbedaan konsentrasi kKl nanas dan
TEA sebagai emulgator pada sediaan sabun mandi ¢asil

signifikansi menunjukan nilai 0.001 yang lebih kegari 0.05, hal ini

berarti ada beda pada sediaan sabun mandi caitbgaingakna terhadap
uji sifat fisik sabun mandi cair.
4.6.4 Uji Viskositas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kekentadaiman dari
sediaan sabun mandi cair. Pengujian dilakukan merad@n
viskometer ostwald. Waktu alir sediaan yang dilpacidingkan dengan
waktu yang dibutuhkan suatu cairan yang viskosy@srsudah

diketahui. Hasil uji viskositas yang diperoleh s#ipgada tabel

dibawah ini :
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Tabel 4.8 Hasil Uji Viskositas Sabun Mandi Cair Ekgrak Kulit
Buah Nanas Ananas comosus L.Merr) dan TEA

Hasil Uji Viskositas

Replikasi
Formula | Formula I Formula Il
1 1.101 1.204 1.206
2 1.118 1.115 1.274
3 1.100 1.109 1.278
Rata-rata(cP) 1.106 1.142 1.252
Keterangan :

Formula | : Ekstrak Kulit Nanas 2%, TEA 4%
Formula Il : Ekstrak Kulit Nanas 4%, TEA 2%
Formula 11l : Ekstrak Kulit Nanas 6%, TEA 1%

Berdasarkan hasil uji viskositas diatas dapat dikatbahwa nilai
viskositas pada setiap formula berbeda-beda. Higsiliskositas pada
formula 1 sebesar 1.106 cp, formula 2 sebesar ldbf2formula 3
sebesar 1.252 cp. Hal ini disebabkan oleh perbedassentrasi
ekstrak, semakin tinggi konsentrasi ekstrak kuditas maka kekentalan
sediaan sabun mandi cair akan meningkat.Dapat $tarpuhasil
viskositas sediaan sabun mandi yaitu 400-4000 cfi(Bko dkk,2020)

hal ini menunjukan sediaan sesuai dengan literatur.
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ANOVA
viskositas
Sum of
Squares df Mean Squaré F Sig.
Between Group} .004 2 .002 7.708 .022
Within Groups .001 6 .000
Total .005 8

Pada tabel uji statistik analisa anova uji bobatisjedidapat F
hitung > F tabel (7.708 > 5.14) dengan nilai siggaif (0.022 > 0.05).
Artinya tidak ada beda pada perbedaan konsermtkatiak kulit nanas
dan TEA sebagai emulgator pada sediaan sabun ntandi Hasil
signifikansi menunjukan menunjukan nilai 0.022 yaelgih besar dari
0.05, hal ini berarti tidak ada beda pada sediahnrs mandi cair yang

bermakna terhadap uiji sifat fisik sabun mandi cair.

4.6.5 Uji Tinggi Busa

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tinggi dudari
sediaan Sabun Mandi Cair yang telah dibuat. Pemgugiilakukan
menggunakan gelas ukur, dengan cara memasukkaasemtibanyak 1
ml, ke dalam gelas ukur kemudian menambahkan aguadepai 10
ml. Mengkocok gelas ukur dengan membolak-balikahy mengukur
tinggi busa yang dihasilkan. Gelas ukur didiamkatarsa 5 menit,
kemudian mengukur kembali lagi tinggi busa yangslillkan setelah 5
menit. Hasil tinggi busa diperoleh seperti pad&itaibawah ini :

Tabel 4.9 Hasil Tinggi Busa Sabun Mandi Cair Ekstr& Kulit Buah
Nanas @nanascomosus L.Merr) dan TEA
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Hasil Uji Tinggi Busa

Replikasi
Formula | Formula Il Formula 11l
1 79 76 76
2 80 79 78
3 75 74 74
Rata-rata(%) 78 76.3 74

Tinggi busa dipengaruhi adanya saponin yang tetddipdalam
ekstrak. Semakin tinggi kandungan saponin dan TiBAka semakin
tinggi busa yang dihasilkan. (Dewi rahma,2020).gginbusa yang
dihasilkan dari ketiga sabun mandi cair ekstrakitkblah nanas
formula | yaitu 78, formula 76.3, dan formula [4.7Busa pada sabun
berfungsi untuk mengangkat minyak,atau lemak padd, kika busa

terlalu tinggi maka dapat membuat kulit menjadirkgr

ANOVA
Tinggi Busa
Sum of
Squares Df Mean Squarg F Sig.
Between Group} .001 2 .000 .596 581
Within Groups .003 6 .001
Total .004 8

Pada tabel uji statistik analisa anova uji bobatisjedidapat F
hitung < F tabel (0.596 < 5.14) dengan nilai siggai (0.581 > 0.05).
Artinya tidak ada pengaruh perbedaan pada sedaun mandi cair
sifat fisik sediaan sabun mandi cair. Hasil sidgaifisi menunjukan

menunjukan nilai 0.581 yang lebih besar dari Ot2B,ini berarti tidak
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ada beda pada sediaan sabun mandi cair yang beantatkradap uiji

sifat fisik sabun mandi cair.

4.7 Hasil Evaluasi UjiCycling Test
Uji cycling test merupakan kondisi percepatan dengan adanya flsiktua

untuk menentukan kestabilan produk selama penyiampafujuan dilakukan
uji cycling test adalah untuk mengetahui terjadinya ketidakstalskgiaan,
perubahan viskositas dan lain sebagaiBaling test juga dilakukan untuk
menguji kemungkinan sediaan berawan atau meng&idstalisasi. Uji yang
dilakukan dengan menyimpan masing-masing sedidamsaandi cair pada
suhu (2-8C) selama 24 jam lalu dikeluarkan dan ditempatkadapsuhu
(>40°C) selama 24 jam.
4.7.1 Hasil Uji Organoleptik

Hasil uji organoleptik denganycling test diperoleh pada tabel

dibawah ini
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Tabel 4.10 Hasil Uji Organoleptik DenganCycling Test Sediaan
Sabun Mandi Ekstrak Kulit Buah Nanas (Ananas
comosus L.Merr) dan TEA

.. Siklus
Formula Uji 04 56
Bau Khas jeruk Khas jeruk
Bentuk Cair Cair
1
Rasa
Warna Coklat muda Coklat muda
Bau Khas jeruk Khas jeruk
2 Bentuk Cair Cair
Rasa
Warna Coklat muda Coklat muda
Bau Khas jeruk Khas jeruk
3 Bentuk Cair Cair
Rasa
Warna Coklat pekat Coklat pekat

Dari hasil penelitian uji organoleptik diatas dag&ietahui bahwa
pada semua formula terdapat perbedaan warna hatlisebabkan
semakin besar konsentrasi esktrak yang digunakam sémakin pekat
warna yang dihasilkan. Bau yang dihasilkan berdestta pada setiap
formula hal ini dikarenakan perbedaan konsentrdstrak yang
terdapat dalam sediaan. Evaluasi gyjcling test pada sediaan sabun
mandi cair dengan suhu dingin (2-&) selama 24 jam terjadi
perubahan warna yang signifikan dari warna beniegjadi putih dan
keruh sedangkan saat dipindah pada suhu pana%()»46lama 24 jam
sediaan berubah warna dari putih keruh menjadi nigerkiembali,
disebut dengan sistem emulsi yang artinya akanl gtada sediaan

sabun mandi cair.
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4.7.2 Uji Pengukuran pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui pH sediaan satmamdi cair
dengan cara mencelupkan kertas indikator pH hinggeelup
sempurna, kemudian diamati perubahan warna yengditedengan
mencocokan pada skala pH meter. Data yang dipedaiethasil uji pH
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.
Tabel 4.11 Hasil Uji Pengukuran pH DengarCycling Test Sediaan

Sabun Mandi Ekstrak Kulit Buah Nanas (Ananas
comosus L.Merr) dan TEA

Siklus Formula | Formula Il Formula lll
0 10 9 9
1 10 9 9
2 10 9 9
3 10 9 9
4 10 9 9
5 10 9 9
6 10 9 9

Hasil uji cyclingtest pada sediaan sabun mandi cair, menunjukan
nilai pH 9-10, yang berarti sabun bersifat basad, ittadikarenakan
KOH yang merupakan basa kuat sehingga mempengpHilgsabun
yang menjadi basa (Herwin predianto,2017) . Hasipd memenuhi
SNI No. 06-4085-1996 yaitu rentang 8-11. Hal ininmmgjukan nilai pH
stabil dari siklus 0-6 hal ini berkaitan denganrkeaan penggunaan
sediaan dan tidak mengurangi efektivitas dari sedadan sabun mandi

cair .
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4.7.3 Uji Bobot Jenis
Bobot jenis merupakan salah satu analisa fisik ydifkukan
untuk mengetahui kestabilan suatu sediaan selarsa penyimpanan,
dengan diketahui pula nilai kemurnian dari suatdiaas, khususnya
sediaan dalam bentuk larutan. Hasil uji bobotget@ngarcycling test
diperoleh pada tabel dibawabh ini.
Tabel 4.12 Hasil Uji Bobot Jenis DenganCycling Test Sediaan

Sabun Mandi Cair Ekstrak Kulit Buah Nanas (Ananas
comosus L.Merr) dan TEA

Siklus Formula
1 2 3
0 1,018 1,018 1,021
1 1,017 1,017 1,020
2 1,017 1,020 1,023
3 1,027 1,035 1,035
4 1,016 1,019 1,023
5 1,017 1,019 1,020
6 1,049 1,05 1,048
Rata-rata (%/mi) 1,023 1,025 1,027
Keterangan :

Formula | : Ekstrak Kulit Nanas 2%, TEA 4%
Formula Il : Ekstrak Kulit Nanas 4%, TEA 2%
Formula Il : Ekstrak Kulit Nanas 6%, TEA 1%
Berdasarkan hasil cycling test uji bobot jenis aBatbahwa
dengan perbedaan konsentrasi ekstrak kulit buahsnpada sediaan

sabun mandi cair dan konsentrasi TEA sebagai enwlgala semua
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formula sama tidak dipengaruhi hasil bobot jer@ag/dihasilkan. Hal
ini diketahui bahwa nilai rata-rata bobot jenis @ddrmula I, II, Il
stabil dalam uji cycling test. Kenaikan bobot jedisebabkan adanya
lemak atau etanol dalam larutan (Jesicca. 201@nddlal ini ekstrak
kulit nanas dan TEA dan faktor lain dikarenakaknpmeter yang
digunakan selama evaluasi tidak di lengkapi denggmometer
sebagai pengatur suhu, sebagaimana tertera pacakeégre Indonesia
Edisi IV.

Data yang diperoleh kemudian dianalisa data mergjgamSPSS
versi 22 yaitu dengan anali€me Way Anova Uji statistik ini dilakukan
untuk menguji perbedaan pada satu variabel dansfplkga satu arah

yaitu sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit naedsadap ujicycling

test
ANOVA

Bobot Jenis

Sum of

Squares df Mean Squarg F Sig.
Between Group} .000 2 .000 220 .804
Within Groups .002 18 .000
Total .003 20

Pada tabel uji statistik analisa anova uji bobatisjedidapat F
hitung < F tabel (0.220 < 3.55) dengan nilai siggaif (0.804 > 0.05).
Artinya tidak ada beda pada sediaan sabun manditediadap uji

cycling test dan sediaan sabun mandi cair staléndgenyimpanan.
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Hasil signifikansi menunjukan menunjukan nilai @3&ng lebih besar
dari 0.05, hal ini berarti tidak ada beda padaasdisabun mandi cair
yang bermakna terhadap uji sifat fisik sabun mandi
4.7.4 Uji Viskositas

Viskositas suatu formulasi yang sangat mempengaerhadap
tingkat kekentalan produk tersebut saat digunakatuku mandi.
Semakin dekat tingkat viskositas suatu produk fdasidengan tingkat
viskositas air, maka semakin mudah dan nyaman grddtsebut
digunakan untuk mandi (Seriana, 2019). Hasil igkesitas dengan
cycling test diperoleh pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.13 Hasil Uji Viskositas DengarCycling Test Sediaan Sabun

Mandi Cair Ekstrak Kulit Buah Nanas ( Ananas comosus
L.Merr) dan TEA

Siklus Formula
1 2 3
0 1,106 1,142 1,252
1 1,186 1,240 1,181
2 1,080 1,124 1,196
3 1,224 1,298 1,243
4 1,134 1,138 1,144
5 1,236 1,188 1,225
6 1,129 1,127 1,228
Rata-rata (cP) 1,156 1,179 1,209
Keterangan :

Formula | : Ekstrak Kulit Nanas 2%, TEA 4%
Formula Il : Ekstrak Kulit Nanas4 %, TEA 2%

Formula lll ; Ekstrak Kulit Nanas 6%, TEA 1%
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Berdasarkan hasil cycling test uji viskositas asatbahwa dengan
perbedaan konsentrasi ekstrak kulit buah nanaa padiaan sabun
mandi cair dan konsentrasi TEA sebagai emulgatarsednua formula
sama tidak dipengaruhi hasil viskositas yang dikasi Hal ini
diketahui bahwa nilai rata-rata viskositas padanfda I, Il, Il stabil
dalam uji cycling test.

Berdasarkan hasil uji viskositas diatas dapat dik@tbahwa nilai
viskositas pada setiap formula mengalami peningkakeal ini
disebabkan perbedaan konsentrasi ekstrak, semaggi konsentrasi
ekstrak maka nilai viskositas akan meningkat. Re@tan viskositas
berhubungan dengan ukuran partikel selama penyiampaBelama
penyimpanan partikel-partikel cenderung memperkeeis permukaan
dengan cara penggabungan antar partikel, sehinipgaoteh partikel
yang lebih besar dan luas permukaan yang lebihl, keehingga
viskositas akan meningkat (Yahdian rasyadi, 2019)

Data yang diperoleh kemudian dianalisa data mergjgamSPSS
versi 22 yaitu dengan anali€me Way Anova Uji statistik ini dilakukan
untuk menguji perbedaan pada satu variabel dansfplkga satu arah
yaitu sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit naedsadap ujicycling

test.
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ANOVA
Viskositas
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between
.010 2 .005 1.588 .232
Groups
Within
.057 18 .003
Groups
Total .067 20

Pada tabel uji statistik analisa anova uji bobatisjedidapat F
hitung < F tabel (1.588 < 3.55 ) dengan nilai sigan (0.232 > 0.05).
Artinya tidak ada perbedaan pada sediaan sabudimaim terhadap
uji cycling test dan sediaan sabun mandi cair ktitam penyimpanan.
Hasil signifikansi menunjukan menunjukan nilai Oy@thg lebih besar
dari 0.05, hal ini berarti tidak ada perbedaan paethaan sabun mandi

cair yang bermakna terhadap uji sifat fisik sabamda cair.

4.7.5 Uji Tinggi Busa
Uji tinggi busa dilakukan untuk melihat banyaknyasé yang
dihasilkan oleh sediaan sabun mandi cair. Hasitinggi busa dengan
cycling test diperoleh pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.14 Hasil Uji Tinggi Busa DengarCycling Test Sabun Mandi
Cair Ekstrak Kulit Buah Nanas

Formula
Siklus
1 2 3
0 78 76,3 76

79,3 76,3 81
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2 77,6 78,3 75,6
3 77,3 77,3 80
4 75 75,3 78,3
5 78,3 76 78,3
6 78,3 78 77,6
Rata-rata (%) 77,6 76,7 78,1
Keterangan :

Formula | : Ekstrak Kulit Nanas 2%, TEA 4%
Formula Il : Ekstrak Kulit Nanas 4%, TEA 2%
Formula Ill : Ekstrak Kulit Nanas 6%, TEA 1%

Berdasarkan hasil cycling test uji tinggi busaaatbahwa dengan
perbedaan konsentrasi ekstrak kulit buah nanaa padiaan sabun
mandi cair dan konsentrasi TEA sebagai emulgatarsadnua formula
sama tidak dipengaruhi hasil tinggi busa yang dkes Hal ini
diketahui bahwa nilai rata-rata bobot jenis padantda I, Il, 11l stabil
dalam uji cycling test.

Hasil pengukuran tinggi busa menunjukan kemampuaialdan
membentuk busa. Tinggi busa dipengaruhi adanya @&A saponin
yang terdapat di dalam ekstrak. Semakin tinggi kagdn saponin dan
TEA, maka semakin tinggi busa yang dihasilkan. (D&alma, 2020).
1.hal ini sesuai standar penelitian (Febrianti,30Busa pada sabun
berfungsi untuk mengangkat minyak,atau lemak padd, fika busa

terlalu tinggi maka dapat membuat kulit menjadirkgr



65

Data yang diperoleh kemudian dianalisa data mergjgamSPSS
versi 22 yaitu dengan anali€me Way Anova Uiji statistik ini dilakukan
untuk menguji perbedaan pada satu variabel dansfplkga satu arah

yaitu sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit naedsadap ujicycling

test
ANOVA
Tinggi Busa
Mean ]
Sum of Squarg  df F Sig.
Square
Between
.001 2 .000] 1.407 270
Groups
Within
.004 18 .000
Groups
Total .005 20

Pada tabel uji statistik analisa anova uji bobatisjedidapat F
hitung < F tabel (1.407 < 3.55 ) dengan nilai sigan (0.270 > 0.05).
Artinya tidak ada pengaruh perbedaan pada sede@amsmandi cair
terhadap uji cycling test dan sediaan sabun maaii stabil dalam
penyimpanan. Hasil signifikansi menunjukan nila2@ yang lebih
besar dari 0.05, hal ini berarti tidak ada perbedaada sediaan sabun
mandi cair yang bermakna terhadap uji sifat cyctiegt sabun mandi

cair



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu :

1. Ada pengaruh perbedaan konsentrasi pada ekstrak bwhh Nanas
(Ananas comosus L.Merr) dan TEA terhadap uji sifat fisik bobot jenis
sediaan Sabun Mandi Cair.

2. Berdasarkan uji kestabilan secara fisik dengan aeetqi cycling test

sediaan sabun mandi cair ekstrak kulit buah nanasangs

comosus.L.Merr) didapatkan sediaan yang stabil.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan itianehi adalah :
1. Perlu dilakukan uji kesukaan pada sediaan SaburdiMzadir
2. Perlu dilakukan penelitian tentang uji aktivitastilakteri dari sediaan

Sabun Mandi Cair kulit buah NanasAn@nas comosus L.Merr)
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Perhitungan Susut Pengeringan

1. Kulit Buah Nanas
a. Berat sampel basah (A) =5.000 gram
b. Berat sampel kering (B) = 453 gram
c. Prosentase bobot kering = Bobot kering x 100 %
Bobot basah

= 453 gram x 100%
5000 gram

=9,06 %
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen

1. Kulit Buah Nanas

a.

b
C.
d

Berat sampel (X) = 150 gram

. Berat cawan uap kosong (A) =54.54 gram

Berat cawan uap + isi (B) = 107,85 gram

. Beratisi (Y)=B-A
= 107,85 gram — 54.54 gram
= 53,31 gram
Rendemen= Y x 100 %
X
=53,31gram x 100 %
150 gram

=35,54 %
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Lampiran 3. Perhitungan Simplisia : Pelarut Untuk Maserasi Dengan

Perbandingan 1 : 10

Serbuk : pelarut=1:10

=150 gram sampel : 1.500 etanol 70 %

Lampiran 4. Penimbangan Bahan Formulasi

Sediaan sabun mandi cair di buat sebanyak 100 mL

Tabel formula
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Bahan Formula | Formula Il Formula 11l
Ekstrak kulit buah 2% 4% 6%

nanas

TEA 4% 2% 1%
Cocoamidopropil 1,5% 1,5% 1,5%
Betain

Sodium laurir 2% 2% 2%

sulfat

Asam sitrat 1% 1% 1%
Sukrosa 5% 5% 5%
Hpmc 4% 4% 4%

Koh 0,4% 0,4% 0,4%
Parfum qs as as
Aquadest Ad 100% Ad 100% Ad 100%
Formula |

Ekstrak kulit buah nanasl—z—-ux 100 % = 2 gram
TEA = x 100% = 4 gram

Cocoamidopropil betain %’[% x 100% =1,5 gram
Sodium laurir sulfat =15 x 100% = 2 gram

Asam sitrat :L% x 100% = 1 gram
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Sukrosa =1% x 100% = 5 gram
4 op —

Hpmc =100 % 100% = 4 gram

Koh =22 x 100% = 0,4 gram
100

Aquadest = 100 — (2+4+1,5+2+1+5+4+0,4) = 80,1 ml|

Formula

Ekstrak kulit buah nanas%x 100 % = 4 gram
TEA == x 100% = 2 gram

100
Cocoamidopropil betain lé’[% x 100% =1,5 gram
Sodium laurir sulfat =1;—D x 100% = 2 gram
Asam sitrat % x 100% = 1 gram
Sukrosa =1% x 100% = 5 gram

_ 4 _
Hpmc =100 % 100% = 4 gram
Koh =22 x 100% = 0,4 gram

100

Aquadest = 100 — (4+2+1,5+2+1+5+4+0,4) = 80,1 ml

Formula Ill
Ekstrak kulit buah nanas%x 100 % = 6 gram

TEA =— x 100% = 1 gram
1m0
Cocoamidopropil betain lé’c% x 100% =1,5 gram

Sodium laurir sulfat ==
100

x 100% = 2 gram
Asam sitrat % x 100% = 1 gram
Sukrosa =1% x 100% = 5 gram
Hpmc =2 x100% =4 gram
100
Koh =22 x 100% = 0,4 gram
100

Aquadest = 100 — (6+1+1,5+2+1+5+4+0,4) = 79,1 ml|



Lampiran 5. Perhitungan Uji Bobot Jenis
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1. Siklus O
a. Formula 1
Pikno . Pikno +
.. kosong leno N sampel Vol. 2 sabun
Replikasi (Wo) air (W) (W2) piknometer  (%m)
gram
gram gram
1 17.78 42.21 43,25 1.018
2 17.78 42.20 43.27 25 ml 1.019
3 17.79 42.21 42.27 1.019
Rata - 17.78 42.18 42.87 1.018
rata
1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 42.21-17.78 = 0.9/
V. air 25
psabun =W-Wo = 43.25-17.79 = 1.048
V. air 25
2) Replikasi Il

par=Wi—Wo = 42.20-17.78 = 0.9%&

V. air 25

p sabun = W-Wo = 43,27 —17.78 = 1.0489

V. air

3) Replikasi Il

pair=Wi—Wo = 42.21-17.79 = 0.99R

25

V. air 25

p sabun = W-Wo = 43,27 —17.79 = 1.049Q

V. air

25



77

b. Formula Il
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. 2 sabun
(Wo) (W2) piknometer  (%mi)
gram
gram gram
1 17.80 42.20 43.26 1.018
2 17.79 42.18 43.28 25 ml 1.019
3 17.79 42.20 43.26 1.018
Rata - 17.78 42.15 43.54 1.018
rata
1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 42.20-17.80 = 0.979
V. air 25
psabun=W-Wo = 43.26 —17.80 = 1.048
V. air 25
2) Replikasi Il
fiair = Wi—Wo = 42.18-17.79 = 0.999
V. air 25
p sabun =W-Wo = 43.28 —17.79 = 1.0%8
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 42.20—-17.79 = 0.99&
V. air 25

g sabun = W-Wo = 43.26 —17.79 = 1.048
V. air 25




78

c. Formula lll
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. p sabun
(Wo) (W2) piknometer  (%mi)
gram

gram gram

1 17.80 42.20 43.35 1.022

2 17.78 42.21 43.33 25 ml 1.022

3 17.78 42.24 43.32 1.021

Rata — 17.79 42.11 43.81 1.021
rata
1) Replikasi |

pair=Wi—Wo = 42.20-17.80 = 0.9%&

V. air

25

p sabun =W-Wo = 43.35-17.80 = 1.022

V. air

2) Replikasi Il
par=Wi—Wo = 42.21 —-17.78 = 0.99%

V. air

25

25

o sabun = W-—Wo = 43.33-17.78 = 1.022

V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 42.24-17.78 = 0.998
V. air 25
psabun = W-Wo = 43.32—-17.78 = 1.0Z4
V. air 25
2. Siklus 1
a. Formula 1
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel . Vol. @ sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 17.82 42.18 43.27 1.018
2 17.85 42.20 43.29 25 ml 1.017
3 17.87 42.21 43.27 1.016
Rata - 17.84 42.19 43.27 1.017

rata




1) Replikasi |
par=W—Wo = 42.18 —17.82 = 0.9%4
V. air 25
psabun=W-Wo = 43.27 -17.82 = 1.048
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 44.20-17.85 = 0.994
V. air 25
o sabun=W-Wo = 43,29 -17.85=1.045%
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 42.21 —17.87 = 0.993
V. air 25

g sabun = W-Wo = 43,27 —17.87 = 1.04%
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V. air 25
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. p sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 17.80 42.20 43.20 1.016
2 17.82 42.21 43.25 25 ml 1.017
3 17.85 42.20 43.31 1.018
Rata - 17.82 42.20 43.25 1.017
rata
1) Replikasi |
par=W,—-Wo = 42.20-17.80 = 0,9%%
V. air 25

psabun=W —Wo = 43,20 —17.80 = 1.09%
V. air 25

2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.20 - 17.82= 0.9%&
V. air 25
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psabun=W-Wo = 43,25 -17.82 = 1.044,

V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 42,20-17.85 = 0,994
V. air 25
fisabun=W-Wo = 43.31 — 17.85=1.048
V. air 25
c. Formula Ili
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel . Vol. @ sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 17.80 42.31 43.30 1.022
2 17.83 42.29 43.35 25 ml 1.020
3 17.81 44.30 43.33 1.020
Rata - 17.81 42.96 43.32 1.020
rata
1) Replikasi |
par=W—-Wo = 42.31-17.80= 0.98@
V. air 25
psabun =W -Wo = 43.30—17.80 = 1.0%22
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 42.29-17.83 =0.978
V. air 25
psabun = W—-Wo = 43.25-17.83 = 1.0ZR
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 42.30-17.81 = 0,979
V. air 25

fisabun = W—Wo = 43.33-17.81 = 1.04R
V. air 25
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3. Siklus 2
a. Formula 1
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel . Vol. 2 sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 18.90 43.39 44.33 1.017
2 18.93 43.39 44.39 25 ml 1.018
3 18.95 43.37 44.40 1.018
Rata - 18.92 43.38 44.37 1.017
rata
1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 43.39 —18.90 = 0.979
V. air 25
psabun =W -Wo = 44.33 -18.90 = 1.04%
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.39 — 18.93= 0.978
V. air 25
psabun = W—-Wo = 44.39 — 18.93= 1.0%8,
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.37 —18.95 = 0.976
V. air 25
psabun = W—Wo = 44.40- 18.95 = 1.048,
V. air 25
b. Formula Il
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. @ sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Y%mi)
gram
gram gram
1 18,93 43.40 44 41 1.019
2 18.90 43.41 44.45 25 ml 1.022
3 18.90 43.40 44.42 1.020
Rata - 18.91 43.40 44.42 1.020

rata




1) Replikasi |

par=W;—Wo = 43.40—18.93 = 0.978

V. air

25

p obat sabun = W—Wo = 44.41 —18.93 = 1.0%48,

2) Replikasi Il

pair=W;—Wo = 43.41 —18.90 = 0.98Q

V. air

V. air

25

25

2 obat sabun = W- Wo = 44.45 — 18.90 = 1.02/2.

3) Replikasi Il

pair=Wi—Wo = 43.40—18.90 = 0,98

V. air

V. air

25

25

p obat sabun = W~ Wo = 44.42 — 18.90= 1.0%Q
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V. air 25
c. Formula lll
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (W) sampel Vol. 2 sabun
P (Wo) Y (W)  piknometer  (9m)
gram
gram gram
1 18.95 43.31 44.50 1.022
2 18.90 43.35 44.52 25 ml 1.024
3 18.93 43.30 44.55 1.024
Rata - 18.89 43.32 44.52 1.023
rata
1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 43.31—-18.95=0.9%4
V. air 25
p sabun =W-Wo = 44.50—-18.95=1.0%22
V. air 25
2) Replikasi Il

pair=Wi—Wo = 43.35-18.90 = 0.978

V. air

25
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o sabun = W—Wo = 44.52 —18.90 = 1.0%4

V. air 25
3) Replikasi Il
pair=W;—Wo = 43.30—18.93 = 1.0974
V. air 25
psabun = W—Wo = 44.55—-18.93 = 1.0%4
V. air 25
5. Siklus 3
a. Formula 1
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. 2 sabun
(Wo) (W2) piknometer  (9mi)
gram
gram gram
1 18.95 43.73 44.65 1.028
2 18.96 43.75 44.63 25 ml 1.026
3 18.94 43.74 44.65 1.028
Rata — 18.95 43.74 44.64 1.027
rata
1) Replikasi |
par=W—-—Wo = 43.73— 18.95= 0,994,
V. air 25
g sabun =W-Wo = 44.65—-18.95 = 1.048
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.75-—18.96 = 0,994
V. air 25
o sabun = W—Wo = 44.63 —18.96 = 1.026
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.74 —18.94 = 0,992
V. air 25

2 sabun = W—Wo = 44.65 —18.94 = 1.0.28,
V. air 25
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b. Formula Il
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. 2 sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 18.97 43.75 44.80 1.033
2 18.95 43.73 44.81 25 ml 1.034
3 18.90 43.70 44.85 1.038
Rata — 18.94 43.72 44.82 1.035
rata
1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 43.75-18.97 = 0.994%
V. air 25
psabun =W-Wo = 44.80 —18.97 = 1.083
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.73 —18.95 = 0.994
V. air 25

o sabun = W—Wo = 44.81 —18.95 = 1.084
V. air 25

par=Wi—Wo = 43.70 —18.90 = 0.992
V. air 25

2 sabun = W—Wo = 44.85—18.90 = 1.088,
V. air 25
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c. Formula llI
25 25
V. air V. air
1 18.93 43.76 44.80 1.034
2 18.95 43.75 44.83 25 mi 1.036
3 18.95 43.73 44.85 1.036
Rata — 18.94 43.74 44 .82 1.035
rata
1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 43.76 —18.93 = 0.992
V. air 25
p sabun =W-Wo = 44.80 —18.93 = 1.0%4.
V. air 25
2) Replikasi Il
par=W—Wo = 43.75—18.95=0.993
V. air 25
p sabun = W-Wo = 44.83 —18.95 = 1.034
V. air 25
3) Replikasi Il
par=Wi—Wo = 43.73 —-18.95=0.993,
V. air 25

2 sabun = W—Wo = 44.85—18.95 = 1.084
V. air 25
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6. Siklus 4
a. Formula 1
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel . Vol. p sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 18.70 43.20 44.13 1.017
2 18.73 43.25 44,16 25 ml 1.017
3 18.71 43.21 4412 1.016
Rata — 18.71 43.22 44.13 1.016
rata
1) Replikasi |
pair=W;—Wo = 43.20-18.70 = 0.98,
V. air 25
p sabun=W-Wo = 44.13 -18.70 = 1.0%%,
V. air 25
2) Replikasi Il
par=W—Wo = 43.25-18.73 = 098
V. air 25
p sabun =W-Wo = 44.16 — 18.73 = 1.044
V. air 25
3) Replikasi lll
pair=Wi—Wo = 43.21 —18.71 = 0.984
V. air 25
p sabun =W-Wo = 44.12 - 18.71 = 1.0%&
V. air 25
b. Formula Il
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel . Vol. @ sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 18.71 43.21 44.18 1.018
2 18.73 43.23 44.21 25 ml 1.019
3 18.71 43.25 44.25 1.021
Rata — 18.71 43.23 44.21 1.019

rata
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1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 43.21-18.71 =0.98
V. air 25
psabun=W-Wo = 44.18 —18.71 = 1.168
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 45.39 —19.52 = 1.084.
V. air 25
p sabun =W-Wo = 47.25-19.52 = 1.16R
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 45.37 —-19.52 = 1.084,
V. air 25
psabun = W-Wo = 47.22 -19.52 = 1.168
V. air 25
c. Formula Ili
Pikno . Pikno +
Replikasi kosong ;'rk?v(\)/; sampel Vol. p sabun
P (Wo) ! (W2)  piknometer  (%m)
gram
gram gram
1 18.71 43.27 44 .31 1.024
2 18.73 43.29 44.33 25 ml 1.024
3 18.71 43.25 44.30 1.023
Rata — 18.71 43.27 44.31 1.023
rata
1) Replikasi |
par=W,—Wo = 43.27 —18.71 = 0.98.
V. air 25

psabun=W-Wo = 44.31 —18.71 = 1.0%24
V. air 25

2) Replikasi Il
par=Wi—Wo = 43.29 —-18.73 = 0,98
V. air 25
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2 sabun = W—Wo = 44.33—-18.73 = 1.024.

V. air 25
3) Replikasi Il
fi air = Whi—Wo = 43.25-18.71 = 0.98
V. air 25
p sabun =W-Wo = 44.30—18.71 = 1.0%23
V. air 25
7. Siklus 5
a. Formula 1
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. 2 sabun
(Wo) (W2) piknometer  (%mi)
gram
gram gram
1 18.74 43.24 4417 1.017
2 18.74 43.21 44.19 25 ml 1.018
3 18.71 43.26 44.15 1.017
Rata — 18.73 43.23 44.17 1.017
rata
1) Replikasi |
par=Wi—Wo = 43.24 —18.74 = 0.98,
V. air 25
psabun=W-Wo = 44.17 — 18.74 = 1.0%4
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.21 —18.74 = 0.94
V. air 25
p sabun =W-Wo = 44.19-18.74 = 1.048
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.26 —18.71 = 0.98.
V. air 25

g sabun = W-Wo = 44.15-18.71 = 1.094
V. air 25
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b. Formula Il
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. p sabun
(Wo) (W2) piknometer  (%mi)
gram
gram gram
1 18.74 43.21 44.18 1.017
2 18.70 43.25 44.21 25 ml 1.020
3 18.72 43.24 44.23 1.020
Rata - 18.72 43.23 44.20 1.019
rata
1) Replikasi 1
pair=Wi—Wo = 43.21-18.74 =094
V. air 25
psabun=W-Wo = 44.18 —18.74 = 1.0¥%,
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.25-18.70 = 0.98.
V. air 25
p sabun = W-Wo = 44.21 —18.70 = 1,020,
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.24-18.72 = 0.98
V. air 25
psabun = W—-Wo = 44.23 -18.72 = 1.0%2@
V. air 25
c. Formula Ili
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel . Vol. @ sabun
(Wo) (W2) piknometer  (Ymi)
gram
gram gram
1 18.74 43.26 44.26 1.020
2 18.75 43.23 44.29 25 ml 1.021
3 18.71 43.29 44.24 1.021
Rata — 18.73 43.26 44.26 1.020

rata
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1) Replikasi |
pair=Wi—Wo = 43.26— 18.74 = 0,98
V. air 25
psabun=W-Wo = 44.26 — 18.74 = 1.0%Q,
V. air 25
2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 43.23-18.75 =094
V. air 25
p sabun = W—Wo = 44.29—18.75 = 1.0%4&
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=W—Wo = 43.29 -18.71 = 0.98,
V. air 25
g sabun = W-Wo = 44.24 —18.71 = 1.024%
V. air 25
8. Siklus 6
a. Formula 1
Pik . Pikno +
Replikasi kolscr:r?g ;'rk?v(\)/; siar?w?nel Vol. p sabun
P (Wo) ! (W2)  piknometer  (%m)
gram
gram gram
1 19.39 44.38 45.63 1.049
2 19.43 44.39 45.67 25 ml 1.049
3 19.40 44.38 45.65 1.05
Rata — 19.40 44.38 45.65 1.049
rata
1) Replikasi |
par=W—Wo = 44.38 —19.39 = 0.999,
V. air 25

psabun =W —-Wo = 45.63 —19.39 = 1.0489
V. air 25

2) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 44.39 —19.43 = 0.998
V. air 25




psabun = W—Wo = 45.67 —19.43 = 1.049
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V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 44.38 —19.40 = 0.999
V. air 25
psabun=W-Wo = 45.65—-19.40 = 1.95&
V. air 25
b. Formula Il
Pikno Pikno + Pikno +
. . kosong air sampel Vol.
Replikasi (Wo) (W1) (W2)  piknometer o sabun{/mi)
gram gram gram
1 19.41 44.39 45.67 1.050
2 19.39 44.40 45.68 25 ml 1.051
3 19.40 44.42 45.63 1.049
Rata — 19.04 44.40 45.66 1.05
rata
1) Replikasi |

pair=Wi—Wo = 44.39—-19.41 = 0.999,

V. air

25

psabun =W -—-Wo = 45.67 —19.41 = 1.0%Q

V. air

2) Replikasi Il

25

pair=Wi—Wo = 44.40-19.39 = 1.00@

V. air

25

psabun= W-Wo = 45.68 — 19.39 = 1.0%4,

V. air

3) Replikasi 1l

25

pair=W,—Wo = 44.42 —19.40 = 1.004

V. air

25

psabun = W—-Wo = 45.63 -19.40 = 1.049

V. air

25
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c. Formula lll
Pikno Pikno + Pikno +
Replikasi kosong air (Wa) sampel _ Vol. p sabun
(Wo) (W2) piknometer  (%mi)
gram
gram gram
1 19.39 44.35 45.63 1.049
2 19.39 44.38 45.60 25 ml 1.048
3 19.40 44.35 46.04 1.049
Rata — 19.39 44.36 45.75 1.048
rata
1) Replikasi |
par=Wi—Wo = 44.35-19.39 = 0.998
V. air 25
psabun =W -Wo = 45.63 —19.39 = 1.049
V. air 25
2) Replikasi Il
par=Wi—Wo = 44.38 —19.39 = 0.999
V. air 25
psabun = W—-Wo = 45.60 —19.39 = 1.048
V. air 25
3) Replikasi Il
pair=Wi—Wo = 44.35-19.40 = 0.998
V. air 25

psabun = W-Wo = 46.04 —19.40 = 1.044,
V. air 25




Lampiran 6. Perhitungan Uji Viskositas

7 air : 0.8007 cp

1. Siklus O

a. Formulal
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Replikasi Lir (detik)

tji (detik)

n sabun

1 1.25

1.65

1.101

2 1.27

1.70

1.118

3 1.29

1.73

1.100

Rata-rata 1.27

1.69

1.106

1) Replikasi |
nui = Riji tu

Mair P tair
Hluii = 1.018 x1.65
0.8007 0.976 x 1.25
i = 1.679
0.8007 1.22
nuji X 1.22 = 1.334
nui = 1.101 cP

2) Replikasi Il
nui = Rii tuj

Hair
Huiji =

Rair tair
1.019x 1.70

0.8007
Huiji =

0.976 x 1.27
1.732

0.8007

1.23

nui X 1.239 = 1.386



b.

Muii =1.118 cP
3) Replikasi llI
nui = Riji tuj
Er Pair tair
nii = 1.019x1.70
0.8007 0.976 x 1.29
Nuii = 1.732
0.8007 1.25
Nuji X 1.259 = 1.386
Muiji =1.100 cP
Formula Il
Replikasi Lir (detik) wji (detik) n sabun
1 1.21 1.75 1.204
2 1.27 1.73 1.115
3 1.12 1.49 1.109
Rata-rata 1.2 1.65 1.142
1) Replikasi |
nui = Riji tu
Er Fair tair
nui = 1.018 x 1.75
0.8007 0.979x1.21
Muji = 1.781

0.8007 1.184
nuji X 1.184 = 1.426
Nuiji = 1.204 cP
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2) Replikasi Il

nji = Riji L

Eir Pair tair
Muiji = 1.019x1.70
0.8007 0.979x 1.27
nui = 1.732
0.8007  1.243

nuji X 1.243 = 1.386

Huiji = 1.115cP
3) Replikasi lli

nji = Riji L

Hair Phir tair
Huji = 1.018 x 1.49
0.8007 0.976x1.12
Huji = 1.516

0.8007  1.093
ni X 1.093 = 1.213

Nuji =1.109 cP
Formula Ill
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.25 1.80 1.206
2 1.15 1.75 1.274
3 1.19 1.82 1.278
Rata-rata 1.19 1.79 1.252
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1) Replikasi |
nji = Riji L
_Tilair Rair tair
nyi = 1.022x1.80
0.8007 0.976 x 1.25
nui = 1.839
0.8007 1.22
Nuji X 1.22 =1.472
Muji =1.206 cP
2) Replikasi Il
nji = Riji L
" air Pair tai
i = 1.022x1.75
0.8007 0.977x1.15
Muiji = 1.788
0.8007 1.12
nuji X 1.123 =1.431
Huiji = 1.274 cP
3) Replikasi llI
nui = Riji tuji
Er Pair tair
nii = 1.021x1.82
0.8007 0.978 x 1.19
nuyi = 1.858
0.8007 1.163

nuji X 1.163 = 1.487
Muii =1.278 Cp
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2. Siklus 1

a. Formula |
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.21 1.60 1.106
2 1.27 1.71 1.126
3 1.20 1.76 1.226
Rata-rata 1.22 1.69 1.186
1) Replikasi |
nji = Riji L
_T;lair Pair tair
nyi = 1.018x1.60
0.8007 0.974x1.21
nui = 1.628
0.8007 1.178
i X 1.178 = 1.303
Huji =1.106 cP
2) Replikasi Il
nji = Riji L
_nair Pair tair
nui = 1.017x1.71
0.8007 0.974 x 1.27
Nuji = 1.739

0.8007  1.236
nuji X 1.236 = 1.392
Tuii =1.126 cP



b.

3) Replikasi lli

Huji =
Eir

Huiji =

Riji tuji
Pair tair
1.016 x1.76

0.8007

Cuji =

0.973x1.20
1.788

0.8007

1.167

i X 1.167 = 1.431

Huii

=1.226 cP

Formula Il

Repli

kasi Lir (detik)

tji (detik)

n sabun

1

1.18

1.73

1.221

2

1.12

1.78

1.326

3

1.21

1.70

1.175

Rata-rata 1.17

1.73

1.240

1) Repl
Nuji =
Elir

Huji =

ikasi |

Riji tuji

Pair tair
1.016 x 1.73

0.8007
Huji =

0.976 x1.18
1.757

0.8007
Huji X

Huji

1.151
1.151 =1.406
=1.221 cP
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2) Replikasi Il
nji = Riji L
“nair  Pair tai
Muji = 1.017x1.78
0.8007 0,975x1.12
nui = 1.810
0.8007 1.092
Nuji X 1.092 = 1.449
Huiji = 1.326 cP
3) Replikasi lli
nuji = Riji uji
_’-".rair Pair tair

quji = 1.018 x 1.70
0.8007 0.974x 1.21

nuji = 1.730
0.8007 1.178
nuji X 1.178 = 1.385
Muji =1.175Cp
Formula lll
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.23 1.75 1.187
2 1.19 1.70 1.193
3 1.21 1.69 1.164
Rata-rata 1.21 1.71 1.181
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1) Replikasi |
nui = Riji tuj

Nair Pair tai
Huji = 1.022x1.75
0.8007 0.980 x 1.23
nui = 1.788
0.8007 1.205

i X 1.205 =1.431

Tuji =1.187 cP
2) Replikasi Il

nji = Riji L

ar Pair tair
Huji = 1.020x1.70
0.8007 0.978 x 1.19
Huji = 1734

0.8007  1.163
75 X 1.163 = 1.388

Huii = 1.193 cP
3) Replikasi Il

nui = Riji tyj

Eir F?atir tair

nui = 1.020 x 1.69
0.8007 0,979 x 1.21
nui = 1.723
0.8007 1.184
nuji X 1.184 = 1.379
Nuiji =1.164 cP
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3. Siklus 2
a. Formula |
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.15 1.45 1.048
2 1.12 1.49 1.107
3 1.10 1.43 1.085
Rata-rata 1.12 1.45 1.080
1) Replikasi |
nji = Riji L
i Pir tar
Muji = 1.017 x 1.45
0.8007 0.979 x 1.15
Huji = 1474
0.8007 1.125
nuji X 1.125 =1.180
Huii = 1.048 cP
2) Replikasi Il
nji = Riji L
_Tilair Rir tair

nui = 1.018 x 1.49
0.8007 0.978x1.12
nui = 1.516
0.8007  1.095
nuji X 1.095 = 1.213
Huiji = 1.107 cP




b.
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3) Replikasi lli
nji = Riji L
_T.‘rair Pair tair
nyi = 1.018x1.43
0.8007 0.976x1.10
nuji = 1.455
0.8007 1.073
Nuji X 1.073 = 1.165
Huiji =1.585 cP
Formula Il
Replikasi Lir (detik) wji (detik) n sabun
1 1.13 1.55 1.143
2 1.20 1.59 1.108
3 1.22 1.63 1.122
Rata-rata 1.18 1.59 1.124
1) Replikasi |
nuji = Riji L
_Tilair Fair tair
Nuiji = 1.019x1.55
0.8007 0.978 x 1.13
nui = 1.579
0.8007 1.105

Tuji X 1.105 = 1.264

Huji

= 1.143 cP
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2) Replikasi Il
nji = Riji L
" Nair Pair tai
Muji = 1.022 x 1.59
0.8007 0.978x1.20
nui = 1.624
0.8007 1.173
i X 1.173 = 1.300
Huji = 1.108 cP
3) Replikasi lli
nji = Riji L
Mair  Pair tair
nui = 1.022x 1.63
0.8007 0.974x1.22
Huji = 1.665
0.8007 1.188
nuji X 1.188 = 1.333
Huji =1.122 cP
Formula Ill
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.12 1.44 1.158
2 1.20 1.31 1.138
3 1.17 1.32 1.293
Rata-rata 1.16 1.35 1.196




1) Replikasi |
nui = Riji tuj
_T.'fair Pair tair

cui = 1.022 x 1.67

0.8007 0.974x1.21
nui = 1.706
0.8007 1.178
Tuji X 1.178 = 1.365
nui = 1.158 cP

2) Replikasi Il
nuji = Riji tyj

_TJair F%\ir tair
nui = 1.024 x 1.63

0.8007 0.978 x 1.20
ni = 1.669
0.8007 1.173

nuji X 1.173 = 1.336

Nuiji = 1.138 cP
3) Replikasi Il

nui = Riji tyj

Hair Pair tair

nuji = 1.024 x 1.58
0.8007 0.974 x1.16
nui = 1.617
0.8007 1.129
nuji X 1.129 = 1.460
i =1.293 cP
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4. Siklus 3

a. Formulal
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Replikasi Lir (detik)

tji (detik)

n sabun

1 1.20

1.79

1.229

2 1.23

1.76

1.186

3 1.21

1.81

1.259

Rata-rata 1.21

1.78

1.224

1) Replikasi |
nuji = Riji tyj

Nair  Pair tair
nui = 1.028 x1.79
0.8007 0.991 x 1.20
Huji = 1.840
0.8007  1.198
7y X 1.198 = 1.473
Huii = 1.229 cP

2) Replikasi Il

nji = Riji L

Er Pair tair
nui = 1.026 x1.76
0.8007 0.991x1.23
nui = 1.805
0.8007 1.218

7uji X 1.218 = 1.445

uiji =1.186.cP




b.
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3) Replikasi lli
nji = Riji L
Eurpair tair
ngi = 1.028x1.85
0.8007 0.992 x 1.19
nui - = 1.90
0.8007 1.18
Nuji X 1.18 = 1.52
Huiji =1.28cP
Formula Il
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.19 1.80 1.226
2 1.20 1.78 1.338
3 1.21 1.77 1.331
Rata-rata 1.2 1.78 1.298
1) Replikasi |
nji = Riji L
" Nair P tai
Nuji = 1.033x1.80
0.8007 0.991 x1.19
nui = 1.807

0.8007 1.179
7ui X 1.179 = 1.446
Tuji = 1.226 cP



2) Replikasi Il

nji = Riji L

Er Pair tair
Muiji = 1.034x1.78
0.8007 0.991x1.20
nui = 1.840
0.8007  1.189

nuji X 1.189 =1.473

Huji = 1.238 cP
3) Replikasi llI

nji = Riji L

ar Pair tair
ngi = 1.038x1.53
0.8007 1.034 x 1.77
nui = 1.847

0.8007  1.200
nui X 1.200 = 1.478
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Tuji =1.231cP
Formula lll
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.19 1.78 1.248
2 1.21 1.80 1.243
3 1.23 1.82 1.238
Rata-rata 1.21 1.8 1.243




1) Replikasi |
nui = Riji tuj
Eﬂr Pair tair
nui = 1.034x1.78
0.8007 0.992 x 1.19
Huii = 1.840
0.8007  1.180
nuji X 1.180 =1.473
Huji =1.248 cP
2) Replikasi Il
nui = Riji tui
;ir Pair tair
nuyi = 1.036 x1.80
0.8007 0.992 x 1.21
nui = 1.864
0.8007 1.200
7uji X 1.200 = 1.492
Fuji = 1.243 cP
3) Replikasi Il
nui = Riji tyj
air  Pair tair
Nuji = 1.36x1.82
0.8007 0.991 x 1.23
Nuji = 1.885

0.8007 1.218
nuji X 1.218 = 1.509
Huiji =1.238 cP
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5. Siklus 4
a. Formula |
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.15 1.59 1.148
2 1.21 1.65 1.133
3 1.19 1.61 1.122
Rata-rata 1.18 1.61 1.134
1) Replikasi |
nji = Riji L
Eir Pair tair
nui = 1.017 x 1.59
0.8007 0.98x1.15
nui = 1.617

0.8007 1.127
nuji X 1.127 = 1.294

Huji = 1.148 cP
2) Replikasi Il

nji = Riji L

far P tai
nii = 1.017x1.65
0.8007 0.98 x 1.21
nui = 1.678

0.8007 1.185
7uji X 1.185 = 1.343
Tuii =1.133 cP



b.
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3) Replikasi lli
nji = Riji L
" air Par tai
ngi = 1.016x1.61
0.8007 0.98x1.19
nui = 1.635
0.8007 1.166
Nuji X 1.166 = 1.309
Nuiji =1.122 cP
Formula Il
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.21 1.69 1.162
2 1.20 1.62 1.123
3 1.19 1.61 1.131
Rata-rata 1.2 1.64 1.138
1) Replikasi |
naji = Riji
Nair Pair tai
nyi = 1.018 x1.69
0.8007 0.98x 1.21
nui - = 1.720

0.8007 1.185
nuji X 1.185 = 1.377
Tuji =1.162 cP



C.

2) Replikasi Il

nji = Riji L

ﬂr Pair tair
Muiji = 1.019x1.62
0.8007 0,98 x 1.20
nui = 1.650

0.8007 1.176
i X 1.176 = 1.321
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Tuji = 1.123 cP
3) Replikasi llI
nujii = PRy ty
775 Pair tair
Muji = 1.021x1.61
0.8007 0.98x 1.19
nui = 1.648
0.8007 1.166
Auji X 1.166 = 1.319
Huiji =1.131cP
Formula lll
Replikasi Lir (detik) wji (detik) n sabun
1 1.18 1.59 1.127
2 1.21 1.61 1.113
3 1.17 1.67 1.192
Rata-rata 1.18 1.62 1.144




1) Replikasi |
nuji = Riji i
Eiir Rair tair
Muji = 1.024 x 1.59
0.8007 0.98 x 1.18
nui = 1.628
0.8007  1.156
Nuji X 1.156 =1.303
Huiji =1.127 cP
2) Replikasi Il
nuji = Riji i
" Mair  Pair tar
nui = 1.024 x1.61
0.8007 0.98x1.21
nuji = 1.648
0.8007  1.185
nuji X 1.185 = 1.319
Auiji = 1.113 cP
3) Replikasi Il
nuji = Riji i
Er Pair tair
nui = 1.023 x 1.67
0.8007 0.98 x 1.17
nui = 1.708
0.8007 1.146

nuji X 1.146 = 1.367
Muji =1.192 cP
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6. Siklus 5
a. Formula |
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.15 1.78 1.287
2 1.19 1.71 1.207
3 1.14 1.67 1.216
Rata-rata 1.16 1.72 1.236
1) Replikasi |
nji = Riji L
Er Rir tair
Huji = 1.017x1.78
0.8007 0.98x1.15
nui = 1.810

0.8007  1.127
i X 1.127 = 1.449

Huii =1.287 cP
2) Replikasi Il

Huji = Riji tuji

Nair  Pair tair
nui = 1.018x1.71
0.8007 0.97x1.19
Nuji = 1.740

0.8007 1.154
7uji X 1.154 = 1.393
Nuiji =1.207 cP



b.

3) Replikasi lli

nji = Riji L

M Pair tar
Muji = 1.017 x 1.67
0.8007 0.98 x1.14
nui = 1.698

0.8007 1.117
Auji X 1.117 = 1.359
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Huiji =1.216 cP
Formula Il
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.15 1.63 1.189
2 1.17 1.67 1.189
3 1.20 1.71 1.187
Rata-rata 1.17 1.67 1.188
1) Replikasi |
naji = Riji
air Pair tai
Huji = 1.017x1.63
0.8007 0.97x1.15
nui = 1.657
0.8007  1.115

7uji X 1.115 = 1.326
Tuji = 1.189cP



2) Replikasi Il

nji = Riji L

Tair  Pair tair
nyi = 1.020 x 1.67
0.8007 0.98 x 1.17
nui - = 1.703

0.8007 1.146
nuji X 1.146 = 1.363
Tuji = 1.189 cP

3) Replikasi lli
nuji = Riji tyj

Nair  Pair tair
nui = 1.020x1.71
0.8007 0.98 x1.20
Huji = 1.744
0.8007 1.176
cuji X 1.176 = 1.396

Nuji =1.187 cP
Formula Ill
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.20 1.77 1.228
2 1.21 1.75 1.219
3 1.20 1.77 1.228
Rata-rata 1.20 1.76 1.225
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1) Replikasi |

nuii = Riji tui

Nar Par tar
ngi = 1.020x1.77
0.8007 0.98x1.20
Muji = 1.805

0.8007 1.176
Muji X 1.176 =1.445

Huji =1.228 cP
2) Replikasi Il

nuji = Riji tyj

Tair Pair tai
Huji = 1.021 x1.75
0.8007 0.97x1.21
nui = 1.786

0.8007 1.173
i X 1.173 =1.430
Fuji = 1.219cP

3) Replikasi Il

nui = Riji tyj

Tair Pair tair
Nuji = 1.020x 1.77
0.8007 0.98 x 1.20
Nuji = 1.805
0.8007 1.176

Nuji X 1.176 = 1.445

i =1.228 cP
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7. Siklus 6
a. Formula |
Replikasi Lir (detik) i (detik) n sabun
1 1.20 1.75 1.226
2 1.23 1.77 1.211
3 1.23 1.82 1.250
Rata-rata 1.22 1.78 1.229
1) Replikasi |
naji = Riji
air Pair tair
ngi = 1.049x1.75
0.8007  0..999 x 1.20
nui = 1.835

0.8007  1.198
A X 1.198 = 1.469

Muii =1.226 cP
2) Replikasi Il

nui = Riji tu

mar P tair
nii = 1.049x1.77
0.8007 0.998 x 1.23
nui = 1.856

0.8007  1.227
nuji X 1.227 = 1.486
i =1.211 cP



b.
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3) Replikasi 1l
nji = Riji L
Tair P tar
ngi = 1.05x1.82
0.8904 0.999 x 1.23
nui - = 1.919
0.8904 1.228
Auji X 1.228 = 1.536
Huiji =1.250 cP
Formula Il
Replikasi Lir (detik) tuji (detik) n sabun
1 1.21 1.83 1.273
2 1.22 1.76 1.213
3 1.23 1.81 1.234
Rata-rata 1.22 1.8 1.227
1) Replikasi |
naji = Riji
i Pair tair
nyi = 1.050x1.83
0.8007 0.999x1.21
Huji = 1921
0.8007 1.208

nuji X 1.208 = 1.538

Cuiji

= 1.273 cP



2) Replikasi Il

nuji = Riji i

air Pair tair
Muji = 1051x1.76
0.8007 1.000x 1.22
nui - = 1.849
0.8007 1.22

cuji X 1.22 = 1.480

uii = 1.213 cP

3) Replikasi lli

nji = Riji L

" ar Pur tar
nui = 1.049x1.81
0.8007 1.000 x 1.23
nui = 1.898
0.8007 1.23

nuji X 1.23 = 1.519

Nuji =1.234 cP

Formula lll
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Replikasi Lir (detik) tji (detik)

n sabun

1 1.23 1.77

1.211

2 1.20 1.78

1.246

3 1.20 1.75

1.227

Rata-rata 1.21 1.76

1.228




1) Replikasi |

nji = Riji L

“Nair Pair tair
Huji = 1.049x1.77
0.8007 0.998 x 1.23
nui = 1.856
0.8007 1.227

Tuji X 1.227 = 1.486

uii =1.211cP
2) Replikasi Il

nji = Riji L

Er Pair tair
Huji = 1.048x1.78
0.8007  0.999 x 1.20
Huji = 1.865
0.8007 1.198

nuji X 1.198 = 1.493

i = 1.246 cP
3) Replikasi llI

nji = Riji L

E Pair tair
nui = 1.049x1.75
0.8007  0.998 x 1.20
nui = 1.835
0.8007  1.197

nuji X 1.197 = 1.469
ui = 1.227 cP
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Lampiran 7. Perhitungan Tinggi Busa
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1. Siklus 0
a. Formula |
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 29 23 79
2 30 24 80
3 28 21 75
Rata-rata 29 22.6 78
1) Replikasi |
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal
Uji busa =23 ml x 100% = 79%
29 ml
2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal
Uji busa =24 ml x 100% = 80%
30 ml
3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal
Uji busa =21 ml x 100% = 75%
28 ml
b. Formula ll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 26 20 76
2 29 23 79
3 27 20 74
Rata-rata 27.3 21 76.3
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 76%
26 ml
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2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =23 ml x 100% = 79%
29 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =_20ml x 100% = 74%

27 ml
c. Formula lll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 30 23 76
2 28 22 78
3 27 20 74
Rata-rata 27.3 21 76
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =23ml x 100% = 76%
30 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =22 ml x 100% = 78%
28 ml

3) Replikasi llI
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 74%
27 ml
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2. Siklus 1
a. Formula |

Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 30 24 80
2 28 21 75
3 30 25 83

Rata-rata 29.3 23.3 79.3

1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =24 ml x 100% = 80 %
30 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 75%
28 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =25 ml x 100% = 83%

30 ml
b. Formula ll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 30 23 76
2 27 20 74
3 29 23 79
Rata-rata 29.3 22 76.3
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =23 ml x 100% = 76%
30 ml



2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%

Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 79%

27 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%

Tinggi busa awal

Uji busa=_23 ml x 100% = 79%
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29 ml
c. Formula lll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 30 25 83
2 29 23 79
3 27 22 81
Rata-rata 28.6 23.3 81
1) Replikasi |
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal
Uji busa =25 ml x 100% = 83%
30 ml
2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal
Uji busa =23 ml x 100% = 83%
29 ml
3) Replikasi llI
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal
Uji busa =22 ml x 100% = 81%
27 ml
3. Siklus 2
a. Formula |
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 27 21 77
2 25 20 80
3 26 20 76
Rata-rata 26 20.3 77.6
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1) Replikasi |
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% =77 %
27 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =25 ml x 100% = 80%
25 ml

3) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 76%

26 ml
b. Formula ll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 29 24 82
2 27 21 77
3 29 20 76
Rata-rata 28.3 21.6 78.3
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =24 ml x 100% = 82%
29 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa=_20 ml x 100% = 76%
29 ml
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c. Formula lll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 27 20 74
2 28 22 78
3 28 21 75
Rata-rata 27.6 21 75.6
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 74%
27 mi

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =22 ml x 100% = 78%
28ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 75%

28 ml
4. Siklus 3
a. Formulal

Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 28 22 78
2 29 20 76
3 28 22 78

Rata-rata 28.3 21.3 77.3

1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =22 ml x 100% = 78%
28 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal




Uji busa =20 ml x 100% = 76%
29 ml

3) Replikasi llI
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =22 ml x 100% = 78%

28 ml
Formula Il
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 30 24 80
2 27 21 77
3 28 21 75
Rata-rata 28.3 22 77.3
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =24 ml x 100% = 80%
30 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa=_25 ml x 100% = 75%
28 ml
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c. Formula lll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 29 24 82
2 30 24 80
3 28 22 78
Rata-rata 29 23.3 80
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =24 ml x 100% = 82%
29 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =24 ml x 100% = 80%
30 ml

3) Replikasi llI
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =22 ml x 100% = 78%

28 mi
5. Siklus 4
a. Formulal

Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 28 20 71
2 27 21 77
3 27 21 77

Rata-rata 27.3 20.6 75

1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 71%
28 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal




Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml

3) Replikasi Il
Uji busa = _Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%

27 ml
Formula Il
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 29 20 76
2 27 21 77
3 30 22 73
Rata-rata 28.6 21 75.3
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 76%
29 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml

3) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa = 22 ml x 100% = 73%
30 ml
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c. Formula lll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 27 21 77
2 29 20 76
3 27 21 77
Rata-rata 27.6 20.6 78.3
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 77%
27 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 76%
15 ml

3) Replikasi llI
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%

27 ml
6. Siklus 5
a. Formula |

Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 27 21 77
2 25 20 80
3 28 22 78

Rata-rata 26.6 21 7.3

1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml



2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 75%
25 ml
3) Replikasi llI
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 76%

29 ml
Formula Il
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 27 21 77
2 28 21 75
3 29 20 76
Rata-rata 28 20.6 76
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 75%
28 ml

3) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa = 20 ml x 100% = 76%
30 ml
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c. Formula lll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 30 25 83
2 20 20 76
3 20 20 76
Rata-rata 23.3 21.6 78.3
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =25 ml x 100% = 83%
30 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 76%
27 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =20 ml x 100% = 76%

31 ml
7. Siklus 6
a. Formula |

Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 29 23 79
2 30 24 80
3 30 23 76

Rata-rata 29.6 23.3 78.3

1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal




Uji busa =23 ml x 100% =79 %
29 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =24 ml x 100% = 80%
30 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =23 ml x 100% = 76%

29 ml
b. Formula ll
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 27 22 81
2 27 21 77
3 29 20 76
Rata-rata 27.6 21 78
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =22 ml x 100% = 81%
27 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml

3) Replikasi lli
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal
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Uji busa = 20 ml x 100% = 76%

29 ml
Formula Ill
Replikasi TB Awal TB Akhir Hasil (%)
1 30 23 76
2 30 24 80
3 27 21 77
Rata-rata 29 22.6 77.6
1) Replikasi |

Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =23 ml x 100% = 76%
30 ml

2) Replikasi Il
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =24 ml x 100% = 80%
30 ml

3) Replikasi llI
Uji busa = Tinggi busa akhir x 100%
Tinggi busa awal

Uji busa =21 ml x 100% = 77%
27 ml
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Lampiran 8. Gambar Pembuatan Simplisia
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No. Gambar Keterangan
1
Pemilihan bahan
2
Pencucian
4
Penimbangan berat basah
5
Pengeringan
6

Penimbangan berat kering




Lampiran 9. Gambar Pembuatan Ekstrak
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No. Gambar Keterangan
1
Penghalusan Simplisia
2
Penimbangan serbuk simplisia
3
Proses maserasi
4
Penyaringan
5
Penguapan dan pengentalan
6

Hasil ekstrak
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Lampiran 10. Gambar Pembuatan Sediaan

No. Gambar Keterangan

Penimbangan ekstrak

Penimbangan Hpmc dan SLS

Penimbangan sukrosa dan
cocoamidopropil betain

Pecampuran bahan

Hasil sediaan




Lampiran 11. Gambar Uji Sifat Fisik Siklus 0
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Gambar

Keterangan

Uji homogenitas

Uji pH

Uji viskositas

Uji bobot Jenis

tinggi busa
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Lampiran 12. Gambar Uji Sifat Fisik Siklus 1

No. Keterangan
1
Penyimpanan sediaan di suhu dingin
dan suhu panas
2
Uji homogenitas
3
Uji pH
4
Uji viskositas
5
Uji bobot jenis
6

Uji tinggi busa
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Lampiran 13. Gambar Uji Sifat Fisik Siklus 2

No. Gambar Keterangan

Penyimpanan sediaan di suhu dingin
dan suhu panas

2
Uji homogenitas
3
Uji pH
4
Uji viskositas
5
Uji bobot jenis
6

Uji tinggi busa
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Lampiran 14. Gambar Uji Sifat Fisik Siklus 3

No. Gambar Keterangan

Penyimpanan sediaan di suhu dingin
dan suhu panas

2
Uji homogenitas
3
Uji pH
4
Uji viskositas
5
Uji bobot jenis
6

Uji tinggi busa
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Lampiran 15. Gambar Uji Sifat Fisik Siklus 4

No. Keterangan
1
Penyimpanan sediaan di suhu dingin
dan suhu panas
2
Uji homogenitas
3
Uji pH
4
Uji viskositas
5
Uji bobot jenis
6

Uji tinggi busa
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Lampiran 16. Gambar Uji Sifat Fisik Siklus 5

No. Gambar Keterangan

Penyimpanan sediaan di suhu dingin
dan suhu panas

Uji Homogenitas

Uji pH
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Uji viskositas

Uji bobot Jenis

Uji tinggi busa
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Lampiran 17. Gambar Uji Sifat Fisik Siklus 6

No. Keterangan
1
Penyimpanan sediaan di suhu dingin
dan suhu panas
2
Uji homogenitas
3
Uji pH
4
Uji viskositas
5
Uji bobot jenis
6

Uji tinggi busa
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